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MOTTO 
 
 َضْع َب ُهّللا َلَّضَفَابِِءاَسِّنلا ىَلَع َنْوُماَّو َق ُلاَجِّرَلا ََ  َْْاَابََِّّ  ٍ ْع َب ىَلَع ْْ ُهُ ْْ ِم اْوُقُ
﴿... ْْ
ِِلِ اَوَْما٤٣﴾  
Artinya: “Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), karena Allah 
telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain 
(perempuan), dan karena mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah dari 
hartanya”. 
 
 
(Q.S. An-Nisa’ ayat 34) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
Pedoman trasliterasi yang dipakai dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan  RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah : 
1. Konsonan 
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta  tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berikut :   
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب ba b Be 
ت ta t Te 
ث ṡa ṡ Es (dengan titik di 
atas) 
ج jim j Je 
ح ḥa ḥ Ha (dengan titik di 
bawah) 
خ kha kh Ka dan ha 
د dal d De 
ذ zal ż Zet (dengan titik di 
atas) 
ر ra r Er 
ز zai z Zet 
س sin s Es 
ش syin sy Es dan ye 
ص ṣad ṣ Es (dengan titik di 
bawah) 
 
 
ض ḍad ḍ De (dengan titik di 
bawah) 
ط ṭa ṭ Te (dengan titik di 
bawah) 
ظ ẓa ẓ Zet (dengan titik di 
bawah) 
ع ‘ain ...‘..... Koma terbalik di atas 
غ gain g Ge 
ف Fa f Ef 
ق qaf q Ki 
ك kaf k Ka 
ل lam l El 
م mim m Em 
ن nun n En 
و wau w We 
ه Ha h Ha 
ء Hamzah ...' ... Apostrop 
ى Ya y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal  bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari 
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal Tunggal bahasa Arab  yang lambangnya berupa tanda  
atau harakat, transliterasinya sebagai berikut : 
  
 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fath}ah A A 
 Kasrah I I 
 Dammah U U 
Contoh :  
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Zukira 
3. بهذي Yazhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal  rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 
gabungan antara harakat dan huruf maka trasliterasinya gabungan 
huruf, yaitu : 
 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan 
Huruf 
Nama 
ى  ……أ Fathah dan 
ya 
Ai a dan i 
   و ...... أ Fathah dan 
wau 
Au a dan u 
    
 Contoh :  
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لوح Haula 
 
  
 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang  yang lambangya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
 
Harakat dan 
Huruf  
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي …….  أ  Fathah dan 
alif atau ya 
ā a dan garis di atas 
ي …… أ Kasrah dan 
ya 
ī i  dan garis di atas 
و  ……. أ Dammah 
dan wau 
ū u dan garis di atas 
 
Contoh :ū 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qāla 
2. ليق Qīla 
3. لوقي Yaqūlu 
4. يمر Ramā 
 
4. Ta Marbutah 
Trasliterasi untuk Ta Marbutah ada dua : 
a. Ta Marbutah hidup  
 Ta Marbutah atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah trasliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati  
  Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 
adalah /h/. 
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh 
kata yang menggunakan kata sandang /al/  serta bacaan kedua kata 
itu terpisah  maka Ta Marbutah itu ditrasliterasikan  dengan /h/. 
Contoh : 
 
 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضور Rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul atfāl 
2. ةحلط ṭalhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid  yang dalam sistem tulisan Arab  
dilambangkan dengan sebuah tanda yaitu  tanda Syaddah atau Tasydid. 
Dalam transliterasi ini tanda Ssyaddah tersebut dilambangkan dengan 
huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu.  
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Trasliterasi 
1. انّبر Rabbana 
2, لّزن Nazzala 
 
6. Kata Sandang  
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambankan dengan huruf yaitu 
 لا . Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 
sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang 
diikuti oleh huruf Qamariyyah.  
Kata sandang yang diikuti oleh huruf  Syamsiyyah  
ditrasliterasikan  sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/  diganti dengan 
huruf yang sama   dengan huruf yang langsung mengikuti  kata sandang 
itu.  Sedangkan kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyyah  
ditrasliterasikan sesuai dengan aturan  yang digariskan di depan  dan 
sesuai dengan bunyinya. Baik didikuti dengan huruf Syamsiyyah atau 
Qomariyah,  kata sandang ditulis  dari kata yang mengikuti  dan 
dihubungkan dengan kata sambung.  
  
 
 
Contoh :  
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. للاجلا Al-Jalālu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana telah di sebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditranslitesaikan denga apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir  kata. Apabila terltak di awal kata maka tidak dilambangkan karena  
dalam tulisan Arab berupa huruf alif.  Perhatikan contoh-contoh berikut 
ini:  
No Kata Bahasa Arab Trasliterasi 
1. لكأ Akala 
2. نوذخأت ta'khuduna 
3. ؤنلا An-Nau'u 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab  tidak mengenal huruf 
kapital, tetapi dalam trasliterinya huruf kapital itu digunakan seperti yang 
berlaku dalam EYD yaitu  digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama 
diri dan permulaan kalimat.  Bila nama diri itu didahului oleh kata 
sandangan maka  yang ditulis dengan huruf kapital adalah  nama diri 
tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya.  
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 
dalam tulisan Arabnya  memang lengkap demikian  dan kalau penulisan 
tersebut  disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf  atau harakat yang 
dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan.  
  
 
 
Contoh :  
No. Kalimat Arab Transliterasi 
 لوسر لاإ دحمم امو Wa mā Muhaamdun illā rasūl 
 نيملاعلا بر لله دمحلا Al-hamdu lillhi rabbil 'ā lamīna 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata  baik fi’il, isim  maupun huruf  ditulis 
terpisah. Bagi kata-kata tetentu  yang penulisannya dengan huruf Arab  
yang sudah lazim dirangkaikan  dengan kata lain karena ada huruf atau 
harakat  yang dihilangkan  maka penulisan kata tersebut dalam 
transliterasinya  bisa dilakukan dengan dua cara yaitu bisa dipisahkan pada 
setiap kata atau bisa dirangkaikan.  
Contoh:  
No Kalimat Bahasa Arab Transliterasi 
 نيقزارلاريخ وهل للها نإو Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 
Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 
 
 نازيملاو ليكلا اوفوأف Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna/ Fa 
auful-kaila wal mīzāna  
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ABSTRAK 
 
Fitriyani Zuhrotul Amanah, NIM: 15.21.21.008. Skripsi: TINJAUAN 
UNDANG-UNDANG PERKAWINAN DAN KHI TENTANG PEMENUHAN 
KEWAJIBAN SUAMI PECANDU GAME PLAYSTATION TERHADAP 
ISTRI (Studi Kasus Pada Pecandu Game Playstation di Ruko Raja Game 
Desa Makamhaji Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo) Seiring 
dengan perkembangan zaman disertai dengan meningkatnya digital ada juga 
permasalahan perkawinan yang disebabkan karena suami pecandu bermainan 
game playstation. Permainan itu banyak diminati oleh para suami yang sudah 
menikah dan tidak sewajarnya bermain game playstation yang berlebihan. Suami 
merupakan seseorang yang paling andil dalam keluarganya terlebih lagi dalam 
melaksanakan pemenuhannya dalam rumah tangga. Adapun tujuan dari penelitian 
ini untuk mendiskripsikan pemenuhan kewajiban suami pecandu game playstation 
terhadap istri dan untuk mendiskripsikan tinjauan Undang-Undang perkawinan 
dan KHI tentang pemebuhan kewajiban suami pecandu game playstation terhadap 
istri. 
Penelitian ini bersifat field Research, yakni penelitian yang objek 
penelitiannya adalah kejadian-kejadian di lapangan. Lokasi penelitian dalam 
penelitian ini adalah pemenuhan kewajiban suami, sedangkan informannya adalah 
pecandu game, istri dari pecandu game, dan pemilik rental game playstation. 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi, interview, 
dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisa data menggunakan metode analisis 
metode interaktif menurut milles dan huberman yang terdiri dari pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan atau verifikasi. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Adanya intensitas bermain yang 
tinggi menjadikan seseorang tidak dapat melaksanakan kewajiban dan tugasnya 
dengan baik. Sehingga kurang memanfaatkan waktu-waktu yang penting bersama 
keluarga. Adapaun suami yang dapat memenuhi kewajibannya baik itu secara 
lahir dan batin tetapi kurang maksimal dalam pemenuhannya, yang disebabkan 
bermain Gaeme Playstation. (2) Dari hasil penelitian menujukkan bahwa dari 4 
informan ada 3 informan (pecandu) yang tidak bisa memenuhi kewajibannya. 
Sebagaimana yang diatur dalam Undang-Undang Perkawinan dan KHI 
(Kompilasi Hukum Islam) hanya ada satu yang dapat memenuhi kewajiban lahir 
dan batin. 
Kata Kunci : Undang-Undang Perkawinan dan KHI, Kewajiban Suami, Pecandu 
Game Playstation 
  
 
 
ABSTRAK 
 
 Fitriyani Zuhrotul Amanah, NIM: 15.21.21.008. “REVIEW OF 
MARRIAGE AND KHI LAW ON FULFILLMENT OF HUSBAND LIABILITY 
GAME PLAYSTATION GUIDE TO WIFE (Case Study in Playstation Game 
Addicts in Raja Game Shop in Makamhaji Village, Kartasura Subdistrict, 
Sukoharjo Regency)” Along with the times accompanied by increasing digital 
there are also marital problems due to husbands due to husbands due to husbands 
due to husband. different game addicts playstation. The game was much in 
demand by married husbands and it was inappropriate to play excessive 
playstation games. The husband is someone who is most involved in his family, 
especially in carrying out fulfillment in the household. The purpose of this study 
is to describe the fulfillment of the obligations of the husband of a playstation 
game addict to his wife and to describe the review of the Marriage and KHI Act 
concerning the fulfillment of the obligation of a Playstation game addicted 
husband to his wife. 
 This research has an impact on the field of Research, namely research 
whose research objects are events in the field. The research location in this study 
is the fulfillment of the husband's request, while the informants are game addicts, 
the game of the husband of the addict, and the owner of the playstation game 
rental. Data collection methods used are the method of observation, interviews, 
and documentation. While the data analysis technique uses interactive method 
analysis according to Milles and Huberman which consists of combining data, 
data reduction, data presentation, and drawing conclusions or verification. 
 The results showed that: (1) The high intensity of play makes a person 
unable to carry out his obligations and duties well. So it does not take advantage 
of important times with family. As for the husband who can fulfill his obligations 
both physically and mentally but is less than the maximum in fulfillment, which is 
caused by playing the Playstation Gaeme. (2) The results of the study show that 
out of 4 informants there are 3 informants (addicts) who cannot fulfill their 
obligations. As regulated in the Marriage Law and KHI (Compilation of Islamic 
Law) there is only one that can fulfill both physical and mental obligations. 
 
 
Keywords : Constitution marriage dan KHI, Husband’s Obligation, Playstation 
Game Addict 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pernikahan merupakan akad yang dapat menghalalkan antara laki-laki dan 
perempuan dengan tujuan untuk beribadah kepada Allah yang merupakan 
sunnatullah dan sunnah Rasulullah. Sunnatullah adalah yang sesuai dengan 
qodratullah dengan adanya penciptaan alam semesta ini, sedangkan sunnah Rasul 
adalah suatu kebiasaan yang telah dilakukan dan ditetapkan oleh baginda 
Rasulullah SAW untuk dirinya dan umatnya.1 Salah satu sunnah rasul 
sebagaimana yang sudah ditetapkan oleh rasul adalah menikah. Oleh karena itu, 
Islam sangat menganjurkan pemeluknya untuk menikah, sebagaimana dalam 
firman Allah Al-Qur’an surah Ar-Rum:21 
 ْنَا هِتيا ْنِمَو  َقَلَخ اًجاَوْزَا ْمُكِسُف َْنا ْنّم ْمُكَل  ْمُكَن ْ ي َب َلَعَجَو اَه ْ َيلِا اْو ُنُكْسَّتل
 َنْوُر َّكَف َت َي ٍمْوَقّل ِتي َلَ َكِلذ ْيِف َّنِا ْةَمَْحرَّوًةَّدَوَّم﴿١٢﴾ 
Artinya: 
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan 
sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda bagi kaum yang berpikir.” 
Pernikahan juga diatur didalam hukum Islam dan hukum positif yaitu 
ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri 
dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal 
                                                             
1 Amir Syarifuddin, “Hukum Perkawinan Islam di Indonesia”, (Jakarta:Kencana, 2011), 
hlm.41. 
 
 
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. (Pasal 1 Hukum Perkawinan di 
Indonesia).2 Di samping itu definisi yang diberikan oleh UU No. 1 Tahun 1974, 
Kompilasi Hukum Islam di Indonesia yang tidak mengurangi arti-arti definisi 
Undang-Undang tersebut, tetapi bersifat menambah penjelasan. Perkawinan 
menurut Islam adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat atau mitṡaqon 
ghalidẓhan untuk menaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan 
ibadah. (Pasal 2 Hukum Perkawinan di Indonesia).3 Dalam suatu ikatan 
pernikahan ada tanggung jawab yang harus dilaksanakn oleh suami terkait dengan 
terpenuhinya kewajiban suami yang diatur dalam Undang-Undang perkawinan 
dan KHI. 
Suami merupakan seorang pemimpin dalam keluarga, hal itu di dasarkan 
pada Al-Qur’an surah An-Nisa’:34 yang berbunyi: 
 َضْع َب ُهّللا َلَّضَفَابِِءاَسِّنلا ىَلَع َنْوُماَّو َق ُلاَجِّرَلا ََ  َْْاَابََِّّ  ٍ ْع َب ىَلَع ْْ ُهُ ْْ ِم اْوُقُ
... ْْ
ِِلِ اَوَْما﴿٤٣﴾  
Artinya: 
“Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), karena Allah telah 
melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain 
(perempuan), dan karena mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah dari 
hartanya”. (An-Nisa’:34) 
Dalam ayat diatas dijelaskan bahwa laki-laki mendapatkan hak yang lebih 
banyak dibangdingkan dengan perempuan yang hanya mendapatkan sebagian 
saja. Hal itu disebabkan karena laki-laki nantinya akan menjadi tulang punggung 
keluarnya dalam hal memberikan nafkah kepada keluarganya. Setiap pasangan 
                                                             
2 Amir Syarifuddin, “Hukum Perkawinan Islam di Indonesia”, (Jakarta:Kencana, 2011), 
hlm.41. 
3 Ibid.. 
 
 
suami ataupun istri memiliki hak yang harus ia miliki dan diterima dari pasangan, 
seperti hak suami tentang wajibnya memberi nafkah4 dan hak istri mendapatkan 
nafkah dari suami.5 Sedangkan yang dimaksud dengan kewajiban adalah apa yang 
harus dilakukan seseorang terhadap orang lain.6 Dalam Undang-Undang 
Perkawinan pasal 34 ayat 1 dan 2 dan KHI Pasal 2 adalah suami wajib melindungi 
istrinya dan memberikan segala sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai 
dengan kemampuannya. Kewajiban istri adalah mengatur urusan rumah-tangga 
sebaik-baiknya. Pasangan suami istri wajib hukumnya untuk menjalankan 
kewajiban dari masing-masing tugasnya secara sukarela tidak hanya dibebankan 
pada sepihak saja. Akibat suami yang gemar bermain game seperti game 
playstation menjadikan pemenuhan kewajiban dalam rumah tangga tidak 
terpenuhi. Suami lebih meluangkan waktunya untuk pergi ke sebuah ruko 
persewaan game playstation. 
Game playstation merupakan salah satu bentuk produk perkembangan 
teknologi yang bergerak dibidang permainan, dengan CPU (Central Processor 
unit) yang terbentuk grafis 3 dimensi, sehingga permainan yang ditampilkan 
tampak seperti nyata.7 Seiring dengan perkembangan zaman game bukanlah 
menjadi suatu permainan yang biasa saja, bahkan game juga tidak hanya 
                                                             
4 Ibnu Rasyd, “Bidayatul Mujtahid Analisa Fiqih Para Mujtahid”, (Jakarta:Pustaka 
Amani, 2007), hlm. 518. 
5 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan & 
Kompilasi Hukum Islam, (Cetakan I:Grahamedia press, 2014), hlm. 357. 
6 Amir Syarifuddin, “Hukum Perkawinan Islam di Indonesia”,(Jakarta:Kencana, 2011), 
hlm.159. 
7 Cut Rosi Dyanti, “Pengaruh Game Playstation Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas V 
SD Negeri 69 Banda Aceh,”Jurnal Ilmiyah Pendidikan Guru Sekolah Dasar, (Aceh) Vol. 2 
Nomor 1, 2017, hlm. 139. 
 
 
dimainkan oleh anak ataupun remaja akan tetapi, juga dimainkan oleh orang 
dewasa yang sudah menikah dan memiliki tanggung jawab yang besar. Begitu 
pula kecanduan dalam bermain yang tinggi juga sudah tidak wajar jika dimainkan 
secara berkelanjutan oleh seorang yang sudah menikah, terkecuali jika itu 
digunakan sebagai hiburan sampingan atau semata bukan lebih di perioritaskan. 
Karena hal tersebut dapat menjadikan seseorang kecanduan apabila ia sering 
memainkannya. Suatu kegiatan yang menjadi penyebab ketergantungan yang 
dapat berakibat fatal pada diri seseorang maupun keluarga. 
Masa generasi milenial hal tersebut dinamakan dengan perbuatan yang 
memiliki kadar kecanduan yang tinggi. Kecanduan game playstation termasuk 
dalam tiga kriteria yang di tetapkan WHO (Word Hard Organization), yaitu 
sangat membutuhkan permainan dengan gejala menarik diri dari lingkungan, 
kehilangan kendali, dan tidak peduli dengan kegiatan lainnya.8 Adanya 
ketertarikan yang mendalam dalam bermain game, dan hilangnya kendali 
mengakibatkan seseorang tidak perduli akan kegiatan yang lebih penting lainnya 
yang harus dikerjakan, terlebih lagi pada suami-istri yang memiliki banyaknya 
tanggung jawab dan kewajiban yang harus dilakukan agar terpenuhinya 
kebutuhan dalam berumah tangga. 
Berdasarkan Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 Pasal 
perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorag laki-laki dan seorang wanita 
sebagai suami istri guna membentuk keluarga (rumah tangga) yang kekal dan 
bahagia berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Perkawinan yang dimaksudkan 
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pada Undang-Undang merupakan perkawinan yang pada umumnya yaitu 
termasuk pada tujuan dari perkawinan. Tetapi, tidak semua perkawinan yang 
dibangun di tengah masyarakat berjalan seperti apa yang dinyatakan dalam 
Undang-Undang terkadang terdapat berbagai macam polemik yang terjadi. Ada 
beberapa permasalahan yang terjadi di indonesia khususnya, permasalahan dalam 
berkeluarga tidak selalu langgeng seperti dalam hal pemenuhan kewajiban. 
Penulis menjumpai bahwa ada permasalahan yang begitu pelik disebabkan karena 
perkembangan zaman ini laki-laki lebih suka mengalihkan hiburannya ke dunia 
game. Hal ini dikarenakan di Sukoharjo khususnya Dusun Dukuh yang terletak di 
Ruko Raja game terdapat beberapa laki-laki yang sudah menikah dan sering 
bermain game pada waktu luangnya. Adanya intensitas bermain yang tinggi suami 
dalam bermain game playstation sehingga pemenuhan kewajiban dalam 
perkawinan belum bisa tercukupi misalnya kebutuhan dalam sehari-hari sehingga 
istri harus berhutang pada tetangga, kehadiran sosok seorang bapak terhadap 
anak-anaknya yang dianggap kurang, kurang adanya waktu luang untuk keluarga. 
Untuk itu, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Tinjauan Undang-
Undang Perkawinan dan KHI tentang Pemenuhan Kewajiban Suami Pecandu 
Game Playstation terhadap Istri (Studi Ksusus pada pecandu game playstation di 
Ruko Raja Game Desa Makamhaji Kecamatan Kartasura Kabupaten 
Sukoharjo).” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang masalah diatas maka perlu adanya 
perumusan masalah guna memperjelas pembahasannya. Adapun rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah: 
 
 
1. Bagaimana pemenuhan kewajiban suami pecandu game playstation terhadap 
istri? 
2. Bagaimana Tinjauan Undang-Undang Perkawinan dan KHI tentang 
pemenuhan kewajiban suami pecandu game playstation terhadap istri? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan dari perumusan masalah yang ada, serta berangkat dari pokok 
permasalahan di atas maka perlu adanya tujuan penelitian guna memperjelas 
pembahasannya, maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mendiskripsikan pemenuhan kewajiban suami pecandu game 
playstation terhadap istri 
2. Untuk mendiskripsikan Tinjauan Undang-Undang Perkawinan dan KHI 
tentang  pemenuhan kewajiban suami pecandu game playstation terhadap istri 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang bermanfaat 
baik secara teoritis maupun praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
Dapat memperkaya khazanah dalam melakukan penelitian terhadap bidang 
yang sama dalam hal Tinjauan Undang-Undang Perkawinan dan KHI tentang 
pemenuhan kewajiban suami pecandu game playstation terhadap istri (Studi 
Kasus pada pecandu game playstation di Ruko Raja Game Desa Makamhaji 
Kecamatan Kartasuro Kabupaten Sukoharjo) 
  
 
 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai inspirasi, dan juga 
motivasi bagi para pembaca atau para pihak yang membutuhkannya. Dapat 
menjadi referensi dan informasi untuk penelitian selanjutnya agar lebih baik. 
E. Kerangka Teori 
Untuk membahas mengenai “Pemenuhan Kewajiban Saumi Pecandu 
Game Playstation Terhadap Istri” teori yang akan dipakai dalam penelitian ini 
adalah teori pemenuhan kewajiban suami pecandu game playstation ditinjau dari 
Undang-Undang Perkawinan dan KHI. 
1. Undang-Undang Perkawinan  
Berdasarkan Pasal 1 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974. Perkawinan 
ialah ikatan lahir dan batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai 
suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia 
dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.9 
Seperti halnya nafkah yang diatur dalam Undang-Undang No. 1 Tahun 
1974 tentang Perkawinan Pasal 34 ayat (1) UU Perkawinan. Dalam pasal 
tersebut dikatakan bahwa suami wajib melindungi istrinya dan memberikan 
segala sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan 
kemampuannya.10 Dalam peraturan Undang-Undang Perkawinan, tidak 
ditetapkan besarnya nafkah yang harus diberikan, hanya dikatakan sesuai 
dengan kemampuan suami. Adapaun disyariatkannya perkawinan itu adalah 
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Kompilasi Hukum Islam,(Bandung: Citra Umbara, 2007), hlm.2.  
10 Ibid.  
 
 
untuk bisa mendapatkan ketenangan dalam hidup berumah tangga. 
Mendapatkan cinta dan kasih sayang serta adanya pergaulan yang baik. 
Semua kebutuhan pokok tercukupi dalam rumah tangga maka semuanya 
dapat berjalan dengan baik. Karena kewajiban suami memberi nafkah adalah 
agar dapat menegakkan tujuan dari perkawinan.11  
2. Kompilasi Hukum Islam 
Dalam Pasal 2 Kompilasi Hukum Islam yang dimaksud dengan 
perkawinan adalah akad yang sangat kuat mitṡaqon gholiẓan untuk menaati 
perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah. Suami-istri itu 
adalah teman, sahabat, atau kawan kerja, karena itu mereka mempunyai hak 
dan kewajiban yang sebanding. Begitu pula pentingnya kesetaraan hak dan 
kewajiban antara suami-istri dalam KHI pasal 79 ayat (2) mengatakan bahwa 
hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan suami 
dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan hidup bersama dalam 
masyarakat.12 Membina keluarga bahagia memang tidak mudah, banyak 
dibutuhkan pengorbanan dengan melalui proses yang panjang untuk 
mewujudkannya.13 
Kewajiban seorang suami yaitu menjadi pemimpin keluarga dan 
memiliki tanggung jawab serta keinginan yang harus dipenuhi. Sedangkan 
Kewajiban suami adalah memberi nafkah seperti yang dikatakan dalam buku 
                                                             
11 Amir Syarifuddin, “Hukum Perkawinan Islam di Indonesia”, (Jakarta:Kencana, 2011), 
hlm. 167. 
12 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan dan 
Kompilasi Hukum Islam,(Bandung: Citra Umbara, 2007), hlm.80. 
13 Ibid. 
 
 
Kompilasi Hukum Islam (KHI) dapat dilihat dalam Pasal 80 ayat (2) dan ayat 
(4) KHI, bahwa suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala 
sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya. 
Sesuai dengan penghasilannya, suami harus  menanggung diantaranya adalah: 
a. nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi istri. 
b. biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan bagi istri dan 
anak. 
c. biaya pendidikan bagi anak.14 
2. Pecandu Game Playstation 
a. Pengertian Pecandu 
Menurut Artur yang dimaksud dengan kecanduan adalah “An 
activity or subtance werepeatedly crave to experience,  for wich we are 
willing to pay a price (or negative consequences)” yaitu suatu aktivitas 
atau substansi yang dilakukan berulang-ulang dan dapat menimbulkan 
dampak negatif.15 Adanya intensitas penggunaan internet yang tinggi 
dan berlebihan “The Graphic, Visualization & Usability Center, the 
Georgia Institute of Technology menggolongkan pengguna internet 
menjadi tiga kategori dengan berdasarkan intensitas internet yang 
digunakan yaitu heavy users (lebih dari 40 jam per bulan), medium users 
(antara 10 sampai 40 jam per bulan) dan light users (kurang dari 10 jam 
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hlm. 167. 
15 Yohanes Rikky Dwi Santoso dan Jusuf Tjahjo Purnomo, “Hubungan Kecanduan Game 
Online Terhadap Penyesuaian Sosial Pada Remaja”, Jurnal Humaiora, Vol.IV, No.1, (Januari-Juni 
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per bulan).16 
b. Pengertian Game Playstation 
Game Playstation merupakan salah satu bentuk produk 
perkembangan teknologi yang bergerak dibidang permainan. Game ini 
mempunyai CPU (central processor unit) yang terbentuk grafis 3 
dimensi sehingga permainan yang ditampilkan tampak seperti nyata. 
Game playtasion memiliki jenis ratusan permainan yang berbeda-beda, 
sehingga membuat para pemain sangat menyukai game ini. Playstation 
merupakan jenis game yang membuat pemainnya akan mempelajari 
banyak peran untuk bisa mengendalikan permainan sendiri.17 
Arti Playstation dalam bahasa Jepang adalah konsol permainan 
grafis dari era 32-bit. Pertama kali diproduksi oleh Sony sekitar tahun 
1990. Playstation diluncurkan Perdana di Jepang pada 3 Desember 1994. 
di Amerika Serikat 9 September 1995 dan Eropa 29 September 1995. 
Playstation menjadi sangat terkenal sehingga membentuk “Generasi 
Playstation”. Berdasarkan pendapat diatas, plsystation bersal dari jepang 
yang diproduksi oleh sony. Dari sekian banyak game Playstation, 
beberapa yang terkenal adalah Suikoden, Tomb Raider, Final Fantasy, 
Resident Evil, Tekken, Winning Eleven, Ridge Racer, Wipeout, Grand 
Turismo, Crash Bandicoot, Spyro, dan seri Metal Gear Solid. Pada 
tanggal 18 Mei 2004 Sony telah memproduksi 100 Juta Playstation dan 
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Komunikasi Interaktif pada Remaja”, Penelitian Universitas Airlangga, (Surabaya), 2002, hlm. 6. 
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PS One ke seluruh dunia pada Maret 2004, sebanyak 7.300 permainan 
telah tersedia dengan jumlah akumulasi 949 juta.18 
F. Tinjauan Pustaka 
Dalam penulisan ini, penulis melakukan tinjauan pustaka sebagai langkah 
dari penyusunan skripsi. Penulis melakukan tinjauan pustaka agar terhindar dari 
kesamaan judul dan lain-lain dari skripsi yang sudah ada sebelumnya yang 
mempunyai relevansi dengan penelitian yang dikaji adalah: 
Skripsi yang disusun oleh Donny Marriel Sugiyanto berjudul “Konflik 
Pernikahan dalam Hubungan Rumah Tangga Online Gamers”. Fakultas Ilmu 
Sosisal dan Ilmu Politik Universitas Brawijaya Malang, 2013. Pada penelitian ini 
meneliti tentang keberadaan konflik didalam hubungan pernikahan seorang online 
gamer memiliki pengaruh terhadap kelangsungan keluarga. Penyebab konflik 
tersebut adalah intensitas bermain yang berimplikasi pada melalaikan kewajiban 
dan kecemburuan, emosional gamer, aspek pembiayaan (game online cost), dan 
perbedaan pandangan terhadap game online. Penelitian ini pembahasannya 
hampir sama dengan apa yang akan dibahas oleh penulis tentang permasalahan 
rumah tangga karena game. Tetapi yang menjadi pembeda penelitian penulis 
dengan penelitian Donny Marriel Sugiyanto adalah terletak pada objek yang 
diteliti, penelitian dari Donny Marriel Sugiyanto meneliti tentang konflik pada 
pasangan menikah karena intensitas bermain game online sehingga melalaikan 
kewajibannya, sedangkan penelitian penulis meneliti tentang tinjauan pemenuhan 
kewajiban suami pecandu game playstation terhadap istri ditinjau dari Undang-
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Undang Perkawinan dan KHI, yang lebih terfokus pada pemenuhan kewajiban 
suami pecandu game playstation terhadap istri.19 
Skripsi yang disusun oleh Theresia Lumban Gaol berjudul “Hubungan 
Kecanduan Game Online dengan Prestasi Akademik Mahasiswa Fakultas Teknik 
Unifersitas Indonesia”. Fakultas Ilmu Keperawatan, Depok. 2012. Pada penelitian 
ini meneliti tentang hubungan prestasi akademik mahasiswa yang pecandu Game 
Online. Dalam skripsi Theresia Lumban Gaol pembahasannya hampir sama 
dengan apa yang akan dibahas oleh penulis tentang kecanduan game Tetapi yang 
menjadi pembeda penelitian penulis dengan penelitian Theresia Lumban Gaol 
adalah terletak pada objek yang diteliti, yaitu pada skripsi Theresia Lumban Gaol 
membahas tentang dampak prestasi mahasiswa yang pecandu game online, 
sedangkan skripsi yang akan dibahas oleh penulis tentang pemenuhan kewajiban 
suami pecandu game playstation terhadap istri ditinjau dari Undang-Undang 
Perkawinan dan KHI, yang lebih terfokus pada pemenuhan kewajiban suami 
pecandu game playstation terhadap istri.20 
Penelitian yang disusun oleh Inon Beydha, M.Si., Ph., D berjudul “Studi 
Korelasional Pengaruh Game Online Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas VIII 
SMP Nurul Hasanah Kelurahan Padang Bulan Medan”. Penelitian ini membahas 
tentang hubungan game online terhadap prestasi belajar siswa kelas VIII di SMP 
Nurul Hasanah Kelurahan Padang Bulan Medan dengan menggunakan teori yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Komunikasi Massa, Psikologi Komunikasi, 
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Behaviorisme dan Perkembangan Teknologi Komunikasi. Pada penelitian ini 
pembahasannya hampir sama dengan apa yang dibahas oleh penulis tentang game. 
Tetapi yang menjadi pembeda penelitian penulis dengan penelitian Inon Bedha 
adalah terletak pada objek yang diteliti, dalam penelitian Dra. Inon Beydha, M.Si., 
Ph., D diatas dihubungkan dengan menurunnya prestasi belajar siswa akibat 
sering bermain game online, sedangkan skripsi yang penulis teliti membahas 
tentang pemenuhan kewajiban suami pecandu game playstation terhadap istri 
ditinjau dari Undang-Undang Perkawinan dan KHI, yang lebih terfokus pada 
pemenuhan kewajiban suami pecandu game playstation terhadap istri.21 
Skripsi yang disusun oleh Amrufadloli berjudul “Akad Sewa Menyewa game 
Playstation Dalam Perspektif Hukum Islam” Fakultas Syariah IAIN Surakarta, 
Surakarta. 2018.  Pada penelitian ini membahas tentang pelaksanaan sewa 
menyewa game playtation, menurut hukum Islam perjanjian sewa-menyewa game 
playstation tersebut dianggap sah dan tidak bertentangan dengan syari’at Islam. 
status hukum sewa-menyewa game playstation adalah sah karena kedua belah 
pihak memenuhi syarat dan rukun. Untuk anak yang dibawah umur atas izin dari 
kedua orangtua/wali. Pada penelitiaan ini meneliti tentang jenis dalam perjanjian 
akad sewa-menyewa game playstation. Pada skripsi Amrufadloli pembahasannya 
hampir sama dengan apa yang akan dibahas oleh penulis tentang permainan game 
playstation. Tetapi yang menjadi pembeda dari penelitian penulis dengan 
penelitian Amrufadloli adalah terletak pada objek yang diteliti, pada skripsi 
Amrufadlloli membahas tentang pelaksanaan sistem sewa-menyewa pada game 
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playstation yang diperbolehkan karena tidak merugikan kedua belah pihak, 
sedangkan skripsi yang akan dibahas oleh penulis tentang pemenuhan kewajiban 
suami pecandu game Playstation terhadap istri ditinjau dari Undang-Undang 
Perkawinan dan KHI, yang lebih terfokus pada pemenuhan kewajiban suami 
pecandu game playstation terhadap istri.22 Oleh karena itu penyusun berinisiatif 
untuk menuliskannya kedalam sebuah skripsi. 
G. Metode Penelitian 
Dalam upaya mendapatkan data yang akurat, lengkap dan objektif untuk 
menyusun sekripsi ini, penulis menggunakan metode penelitian.  
1. Jenis Penelitian  
Dalam penelitiani ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif 
yang mengacu pada prosedur penelitian meliputi kegiatan pengamatan, 
wawancara, atau menelaah dokumen.23 Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif lapangan (field research) yaitu penelitian yang memanfaatkan 
wawancara terbuka untuk menelaah dan memahami sikap, pandangan, 
perasaan, dan perilaku individu atau sekelompok orang.24 Pencarian data 
secara langsung di lokasi penelitian. Peneliti langsung mendatangi tempat 
penelitian di Ruko Raja Game yang terletak di Dusun Dukuh Desa 
Makamhaji Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo. 
  
                                                             
22 Amrufadloli, “Akad Sewa Menyewa Game Playstation Dalam Perspektif Hukum 
Islam”, skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Syariah IAIN Surakarta. Surakarta. 2018. hlm.66. 
23 Iskandar Indranata, “Penelitian Kualitatif Untuk Pengendalian Kualiatas” (Jakarta: UI-
Press 2008), hlm. 11.  
24 Lexy J. Moleong, “Metode Penelitian Kualitatif”, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2012), hlm. 5. 
 
 
2. Sumber Data  
a. Data primer  
Sumber primer disini adalah sumber data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpulan data.25 Yang diperoleh langsung 
dari sumber pertamanya. Dalam penelitian ini menggunakan purpossive 
sampling. Purpossive Sampling adalah teknik penentuan sample 
berdasarksn pertimbangan tertentu.26 Teknik Puposive Sampling yang 
penulis gunakan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari 
wawancara dengan Suami pecandu game playstation di ruko raja game, 
Keterangan dari pihak istri pecandu game playstation, Pemilik Persewaan 
Ruko Raja Game, di Dusun Dukuh, Desa Makamhaji, Kecamatan 
Kartasura, Kabupaten Sukoharjo. 
b. Data sekunder  
Data sekunder adalah hasil penelitian oleh orang lain dengan maksud 
tersendiri dan mempunyai kategorisasi atau klarifikasi menurut keperluan 
mereka.27 Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder 
adalah dokumen-dokumen resmi, buku-buku, hasil-hasil penelitian lain 
yang berkaitan dengan pemenuhan kewajiban suami pecandu game 
playstation. 
  
                                                             
25 Sugiono, “Memahami Penelitian Kualitatif“, (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 139. 
26 Hardi, “Statistik Untuk Penelitian Pendidikan”, (Surakarta : Fataba, 2014), hlm. 59.  
27 S. Nasution, Metode Research “Penelitian Ilmiah” (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003), 
hlm. 143.   
 
 
3. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Dalam melakukan penelitian, peneliti memilih Ruko Raja Game yang 
terletak di Dusun Dukuh, Desa Makamhaji, Kecamatan Kartasura Kabupaten 
Sukoharjo sebagai lokasi yang dijadikan tempat penelitian, karena di Ruko 
Raja Game terdapat beberapa laki-laki yang sudah menikah dan sering 
bermain game playstation. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, maka 
dilakukan pengumpulan data dengan teknik-teknik sebagai berikut: 
a. Observasi 
Observasi diturunkan dari bahasa latin yang berarti “melihat” dan 
memperhatikan.28 Sedangkan menurut Jhon Creswell observasi berarti 
proses pengumpulan Informasi open-ended (terbuka) tangan pertama 
dengan mengobservasi atau mengamati orang dan tempat disuatu lokasi 
penelitian.29 Motode ini dipakai untuk mengumpulkan data-data dengan 
mudah difahami dan diamati secara langsung yaitu tinjauan Undang-
Undang Perkawinan dan KHI tentang pemenuhan kewajiban suami 
pecandu game playstation terhadap istri (Studi Kasus Pada Pecandu 
Game playstation di Ruko Raja game Desa Makamhaji Kecamatan 
Kartasura Kabupaten Sukoharjo). 
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Pada penelitian ini penulis melakukan pengamatan pada 4 pecandu 
game playstation yang bermain di ruko Raja Game dan Ruko adhi Jaya. 
Pemain melakukan aktifitas bermainnya selama 3-5 jam dalam waktu 
sehari.  
b. Wawancara (interview) 
Penyusunan wawancara langsung dengan pihak suami pecandu game 
playstation dan pihak keluarga pecandu game playstation di ruko raja 
game. Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interview) 
yang mengajukan pertanyaan dan (interviewer) terwawancara yang 
memberikan jawaban atas wawancara.30 Wawancara merupakan suatu 
percakapan yang diarahkan pada masalah tertentu melalui proses tanya 
jawab antara dua orang atau lebih secara langsung.31 Jadi syarat 
berjalannya suatu wawancara adalah ada pewawancara dan 
terwawancara. 
Metode wawancara dalam penelitian kualitatif merupakan salah satu 
teknik untuk mengumpulkan data dan informasi. Penggunaan metode ini 
didasarkan pada dua alasan, yaitu: 
1) Dengan wawancara, peneliti dapat menggali apa saja yang diketahui 
dan dialami oleh subjek yang diteliti, tetapi yang tersembunyi dalam 
diri subjek yang diteliti. 
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2) Apa yang dinyatakan kepada informan bisa mencakup hal-hal yang 
bersifat lintas waktu yang berkaitan dengan masa lalu, masa 
sekarang, dan juga masa yang akan datang. 
Strategi untuk melakukan wawancara adalah apabila terwawancara 
itu agak sukar, maka jangan menggunakan perkataan yang kasar atau 
kotor. Kemudian wawancara tidak memerlukan kesimpulan tetapi 
memerlukan kelanjutan. Pewawancara hendaknya merencanakan taktik 
sehubungan dengan lamanya waktu wawancara yang tersedia.32 Dalam 
penelitian ini diajukan kepada:  
1) Pemilik persewaan game playstation Ruko Raja Game dan Ruko 
Adhi Jaya di Dusun Dukuh, Desa Makamhaji, Kecamatan Kartasura, 
Kabupaten Sukoharjo. 
2) Mewawancarai pihak pecandu game playstation yang sudah menikah 
(berkeluarga)33 yaitu 4 orang pecandu game playstation dan 4 orang 
istri. 
c. Dokumentasi  
Teknik dokumentasi digunakan dengan maksud untuk memperkuat 
dan melengkapi data yang akan dihasilkan. Teknik dokumentasi yaitu 
metode yang digunakan untuk menemukan data mengenai hal-hal yang 
diteliti melalui catatan-catatan, transkip, buku, jurnal, dan sebagainya.34 
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Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan sebagai penunjang dan 
pelengkap yang berhubungan dengan masalah penelitian untuk 
melengkapi data dari hasil wawancara. 
5. Teknik Analisis Data 
Pada prinsipnya analisis data kualitatif dilakukan bersamaan dengan 
proses pengukuran data. Dalam hal ini, peneliti menggunakan teknik analisis 
berupa analisys Interaktif. Dari teknik tersebut, peneliti dapat merancang 
proses penelitian sesuai dengan teknik yang digunakan oleh Miles dan 
Huberman.35 Menurut Milles Dan Huberman mengemukakan bahwa 
mencakup tiga hal utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan.  Tiga hal tersebut sebagai sesuatu yang jalin-menjalin sesudah 
pengumpulan data dalam bentuk sejajar untuk membangun wawasan umum 
yang disebut analisis, komponen analisis data sebagai berikut:36 
a. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang diperoleh dengan cara observasi, 
wawancara, dan dokumentasi, juga ditambah dengan membuat catatan 
lapangan. Menurut Bogdan dan Biklet, catatan lapangan adalah tulisan 
tentang apa yang didengar, dilihat, dan dipikirkan dalam rangka 
pengumpulan data riifeleksi terhadap data alam penelitian kualitatif.37 
b. Reduksi data 
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Hubarman”, (Jakata: UI-Press, 2014), hlm. 20. 
37 Lexy J. Moleong, “Metode Penelitian Kualitatif”, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
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Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian, 
pengakstrakan dan transformasi data kasar dari lapangan. Reduksi data 
ini berlangsung selama penelitian ini dilakukan, dari awal sampai akhir 
penelitian. Dalam proses penelitian ini benar-benar mencari data yang 
valid ketika peneliti menyaksikan kebenaran data yang diperoleh akan 
dicetak ulang dengan informan yang lain yang dirasa peneliti lebih 
mengetahui. 
Reduksi data yang dilakukan sebagai proses seleksi, pemfokusan, 
penyederhanaan dan abstraksi dan catatan lapangan. Pada saat penelitian, 
reduksi data dilakukan dengan membuat coding, memusatkan tema dan 
menentukan batasan. Reduksi data merupakan bagian dari analisis data 
yang menegaskan, memperpendek, membuang hal-hak yang tidak 
penting dan mengatur sedemikian rupa sehingga simpulan peneliti dapat 
dilakukan. 
c. Penyajian data 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang member 
kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Tahap ini merupakan upaya untuk merakit kembali semua data yang 
diperoleh dari lapangan selama kegiatan berlangsung. Data yang selama 
kegiatan diambil dari data yang disederhanakan dalam reduksi data. 
Penyajian data dilakukan dengan merakit organisasi informasi. Deskripsi 
dalam bentuk narasi yang memungkinkan kesimpulan peneliti dapat 
dilakukan dengan penyusun kalimat secara logis dan sistematis sehingga 
mudah dibaca dan dipahami.  
 
 
d. Menarik Kesimpulan atau Verifikasi 
Dalam penelitian ini, peneliti membuat rumusan proposisi yang 
terkait dengan prinsip logika, mengangkatnya sebagai temuan penelituan, 
kemudian dilanjutkan dengan mengkaji secara berulang-ulang terhadap 
data yang ada, pengelompokan data yang telah terbentuk, dan proposisi 
yang telah dirumuskan. Langkah selanjutnya melaporkan hasil penelitian 
lengkap, dengan temuan baru yang berbeda dengan temuan yang sudah 
ada. 
H. Sistematika Penulisan 
Untuk memahami urutan dan pola pikir dari penulisan ini, maka skripsi ini 
disusun dalam lima bab. Setiap bab merefleksikan muatan isi yang satu sama lain 
saling melengkapi. Untuk itu disusun sistematis sedemikian rupa sehingga dapat 
tergambar kearah mana dan tujuan dari tulisan ini. 
Bab I berisi tentang latar belakang masalah yang memuat ide penulisan 
penelitian ini, kemudian rumusan masalah yang muncul dari latar belakang 
masalah. Dilanjutkan dengan tujuan serta manfaat penelitian yang membantu 
dalam menyelesaikan penelitian. Kemudian metode penelitian guna memperoleh 
data-data yang diperlukan pada saat penelitian. Selanjutnya sistematika penulisan 
berisi tata urutan penulisan dari bab pertama hingga bab terakhir. Sistematika 
penulisan bukan pengulangan daftar isi. Sistematika penulisan merupakan 
deskripsi menyelusuh skripsi dalam bentuk narasi yang memperlihatkan 
keterkaitan dan urgensi antar bab/sub bab. Dan yang terakhir adalah jadwal 
rencana penelitian yaitu jadwal waktu yang akan ditempuh penyusunan dalam 
melaksanakan penelitian yang dimulai dari tahapan awal hingga akhir. 
 
 
Bab II berisi tentang landasan teoritis yang berkaitan dengan Tinjauan 
Undang-Undang Perkawinan dan KHI Dalam Pemeneuhan Kewajiban Suami 
Pecandu Game Playstation terhadap istri. Bagian ini membahas seputar 
pemenuhan kewajiban suami pecandu game plyastation terhadap istri, tinjauan 
Undang-Undang Perkawinan dan KHI dalam pemenuhan kewajiban suami 
pecandu game playstation terhadap istri. 
Bab III berisi tentang gambaran umum mengenai Ruko Raja Game, 
Pemenuhan Kewajiban Suami Pecandu Game Playstation Terhadap Istri Dusun 
Dukuh Desa Makamhaji Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo. 
Bab IV berisi tentang analisis terhadap praktek game playstation di ruko raja 
game Dusun Dukuh, Desa Makamhaji, Kecamatan Kartasura, Kabupaten 
Sukoharjo. Adapun yang dibahas adalah analisis terhadap pemenuhan kewajiban 
suami pecandu game playstation terhadap istri, tinjauan Undang-Undang 
Perkawinan dan KHI dalam pemenuhan kewajiban suami pecandu game 
playstation terhadap istri. 
Bab V berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan Umum Tentang Hak dan Kewajiban Suami Istri 
1. Pengertian Perkawinan 
Perkawinan berasal dari kata “kawin” yang menurut bahasa berarti 
membentuk keluarga dengan lawan jenis, melakukan hubungan kelamin atau 
bersetubuh.38 Berasal dari kata an-nikah yang menurut bahasa berarti 
mengumpulkan, saling memasukkan dan bersetubuh. Sedangkan menurut 
Sayid Sabiq, perkawinan merupakan “satu sunatullah yang berlaku pada 
semua makhluk Tuhan, baik manusia, hewan maupun tumbuhan.39 
Berdasarkan Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, Perkawinan ialah 
ikatan lahir dan batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai 
suami istri dengan tujuan membentuk keluarga  (rumah tangga) yang bahagia 
dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.40 Berdasarkan Pasal 2 
Kompilasi Hukum Islam, perkawinan adalah akad yang sangat kuat (mitṡaqon 
gholiżan) untuk menaati perintah Allah dan melaksanaknnya merupakan 
ibadah.41 
Agar dapat terbentuknya keluarga yang bahagia dan kekal maka dalam 
Undang-Undang Perkawinan terdapat asas-asas dan prinsip perkawinan yang 
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sesuai dengan perkembangan zaman dan harus dipenuhi yaitu sebagai berikut: 
a. Tujuan perkawinan adalah membentuk keluraga yang bahagia dan kekal, 
untuk itu antara suami dan istri harus saling tolong menolong dalam hal 
untuk mengembangkan kepribadian yang baik dan dapat mencapai suatu 
kebahagian yang spiritual berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. 
b. Menurut hukum perkawinan dikatakan sah apabila sesuai dengan 
keyakinan atau agama masing-masing. 
c. Menurut aturan yang berlaku bahwa setiap perkawinan harus dicatatkan. 
d. Seorang laki-laki yang boleh menikah lebih dari satu (azaz monogami), 
maka harus tetap sesaui dengan izin pengadilan. 
e. Tanpa adanya suatu paksaan perkawinan harus sesuai dengan persetujuan 
kedua belah pihak. 
f. Hak dan kewajiban serta kedudukan suami adalah seimbang.42 
Adanya prinsip-prinsip perkawinan bertujuan agar dapat menjadi fondasi 
sekaligus alat instrumen terbentuknya keluarga yang smart. Bahkan dengan 
adanya prinsip-prinsip ini dapat dijadikan indikator dapat tercapai atau 
tidaknya tujuan dalam perkawinan. Yang dimaksud prinsip-prinsip tersebut 
adalah: 
1) Antara suami dan istri harus ada kerelaan; 
2) Hanya ada satu Perkawinan untuk selamanya; 
3) Setiap pasangan suami ataupun istri harus memiliki tekad yang kuat bahwa 
hanya dengan seorang pasangan saja dalam kehidupan berumah tangga; 
4) Setiap anggota keluarga dapat memenuhi dan melaksanakan norma agama; 
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5) Dalam kehidupan keluarga perlu adanya musyawarah dan demokrasi; 
6) Rasa aman, nyaman, dan tentram harus dapat diciptakan dalam kehidupan 
keluarga; 
7) Adanya kekerasan harus dapat dihindari; 
8) Hubungan patnership yang berarti saling membutuhkan, saling tolong-
menolong, dan saling membantu dalam menyelesaikan urusan dalam 
rumah tangga, begitulah hubungan antara suami dan istri; 
9) Adanya keadilan; 
10) Komunikasi antar anggota keluarga harus terbangun dengan baik;43 
Dapat ditarik kesimpulan bahwa untuk membangun keluarga yang 
bahagia dan kekal dalam sebuah kelurga maka perlu adanya komunikasi dan 
saling terbuka antara suami ataupun istri, agar tidak adanya kesalah pahaman 
dikemudian hari, dan harus adanya unsur kerelaan dalam berumah tangga. 
Karena dengan adanya rasa suka rela antara suami dan istri maka tidak ada 
salah satu pihak yang merasa akan terbebani. Terlebih lagi antara suami istri 
merupakan satu unsur yang saling membutuhkan dan saling membantu dalam 
menyelesaikan setiap permasalahan yang ada dalam rumah tangga. Suatu 
ikatan pernikahan pasti adanya bahtera dalam rumah tangga. Sehingga unsur 
keterbukaan dan merasa tidak terbebani harus ada antara keduanya. 
2. Kewajiban Suami 
a. Undang-Undang Perkawinan 
Pentingnya pemenuhan hak dan kewajiban dalam suatu perkawinan 
karena adanya ikatan antara suami dan istri. Hal ini diatur dalam Undang-
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Undang Perkawinan bab VI pasal 30-34. Pasal 30 Undang-Undang 
Perkawinan menyatakan: “Suami Istri memikul kewajiban yang luhur 
untuk menegakkan rumah tangga yang menjadi sendi besar dari susunan 
masyarakat”. Dalam pasal 33 Undang-Undang Perkawinan menegaskan: 
“Suami istri wajib saling mencintai, hormat menghormati, setia, dan 
memberi bantuan lahir batin yang satu dengan yang lain”. Pasal 34 
Undang-Undang Perkawinan menegaskan: 
1) Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan sesuatu keperluan 
hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya. 
2) Istri wajib mengatur urusan rumah tangga sebaik-baiknya. 
Dalam perundang-undangan perkawinan Indonesia ditemukan tiga 
kategori tentang hak dan kewajiban suami istri, yakni: a) hak dan 
kewajiban bersama; b) kewajiban kewajiban suami; dan c) kewajiban-
kewajiban istri. Adapun yang masuk kelompok kewajiban bersama ada 
sepuluh. Pertama, sama-sama wajib menegakkan rumah tangga, dan hal-
hal penting dalam rumah tangga diputuskan bersama oleh suami dan istri. 
Kedua, sama-sama mempunyai hak dan kedudukan yang seimbang dalam 
kehidupan rumah tangga dan pergaulan dalam masyarakat, meskipun 
disebut suami sebagai kepala keluarga dan istri sebagai ibu rumah tangga. 
Ketiga, sama-sama berhak melakukan perbuatan hukum. Keempat, 
musyawarah bersama dalam menentukan tempat tinggal (rumah). Kelima, 
wajib saling mencintai, hormat menghormati dan saling membantu. 
Keenam, sama-sama mempunyai hak gugat apabila salah satu malaikat 
kewajibannya. Ketujuh, harta yang diperoleh selama perkawinan menjadi 
 
 
harta bersama. Kedelapan, masing-masing berhak menguasai dan 
menggunakan harta bawaan hadiah dan warisan masing-masing. 
Kesembilan, harus persetujuan bersama untuk menggunakan harta 
bersama, dan kalau terjadi perceraian harta bersama diatur menurut hukum 
masing-masing. Kesepuluh, keduanya harus mempunyai tempat kediaman 
yang tetap.44 
Tatkala seorang perempuan diperintahkan agar mentaati suaminya, 
serta berbuat baik padanya, mencari keridhoannya, dan mempergaulinya 
dengan cara yang bagus, maka seorang suami juga di tuntut untuk 
melakukan hal yang sama kepada istrinya, bersikap yang lemah dan 
lembut padanya, sabar atas sifat buruk yang sudah menjadi wataknya, serta 
perkara yang lainnya. Dan yang tidak kalah penting lagi adalah 
menunaikan kewajiban pokokya yaitu memberi nafkah, baik berupa 
pakaian dan tempat tinggal, serta mempergaulinya dengan cara yang 
bagus. Maka pada pembahasan kali ini kita akan membahas secara ringkas 
kewajiban seorang suami terhadap istrinya, sebagai berikut: 
1) Mempergaulinya dengan cara yang ma'ruf, hal itu berdasarkan firman 
Allah Ta'ala: 
 ِفْوُرْعَمْلاِاب َُّنهْوُرِش اَعَو...... ﴿۹۱﴾ 
Artinya: 
"Dan bergaullah dengan mereka secara ma'ruf". (QS an-Nisa':19). 
Maksud dari ayat ini adalah menggauli dalam artian kumpul 
dengan cara yang makruf yaitu cara yang baik, walaupun dalam ayat 
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tersebut tidak dijekaskan secara gambalang. Namun dapat 
dipertimbangkan sesuai dengan adat dan lingkungan setempat dengan 
cara yang patut. 
2) Suami dapat menjaga istri dan keluarganya dari perbuatan dosa dan 
maksiat.  Seperti halnya yang ada dalam ayat di bawah sini: 
وُق...͠ ِلَْهاََّ ْْ ُكَسَُ  َْْاا ْي...ًارَاْ ْْ ُك ﴿٦﴾  
Artinya: 
“Peliharalah dirimu dan peliharalah diri dari keluargamu dari 
neraka”.  (At-Tahrim: 6) 
Pada ayat diatas dijelaskan bahwa seorang suami wajib untuk 
menjaga kehidupan beragama istrinya agar terhindar dari perbuatan 
dosa, dan menjauhkan istrinya dari segala sesuatu yang tidak disukai 
oleh Allah. 
3) Suami wajib untuk mewujudkan keluarga yang sakinah, mawaddah, 
warahmah. Hal tersebut sesuai dengan firman Allah dalam surat Ar-
Rum:21 
 َلَعَجََّ اَهُْ َيِلا اْو ُنُكْسَّتل اًجاَََّْزا ْْ ُكِسَُ  َْْا ْْ ّم ْْ ُكَل َقَلَخ َْنا هِتيا ْْ ِمََّ
 َّنِا ْةَْحَْرًََّّةَّدَوَّم ْْ ُكَن ْ ي َب  َنَُّْرَّكََ  َت َي 
 مْوَقُّل ِتي َلَ َكِلذ ْفِ﴿١٢﴾ 
Artinya: 
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung 
dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu 
rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”.45 
Maksud dari ayat diatas adalah suami wajib memberikan 
ketenangan, kedamaian dalam rumah tangga, dan memberikan rasa 
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aman dalam keluarga, memberikan rasa cinta dalam keluarga, dapat 
meberikan kasih sayang, serta adanya saling mengasihi dan 
menyayangi antara satu dengan yang lain. 
b. Kompilasi Hukum Islam (KHI) 
Dalam Kompilasi Hukum Islam diatur dalam bab XII pasal 77-84. 
Dalam rumusan redaksi yang berbeda pasal 77 ayat (1) berbunyi :” Suami 
istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah tangga yang 
sakinah, mawaddah, dan rahmah yang menjadi sendi besar dari susunan 
masyarakat”.46 Ketentuan tersebut didasarkan pada firman Allah Qs.Ar-
rum:21. 
Pada pasal 77 ayat 2, selanjutnya ayat 3, 4, dan 5 berturut-turut 
sebagai berikut: (3) “Suami istri mempunyai kewajiban untuk mengasuh 
dan memelihara anak-anak mereka, baik mengena pertumbuhan jasmani, 
rohani maupun kecerdasannya dan pendidikan agamanya,(4) Suami istri 
wajib memelihara kehormatannya, (5) Jika suami atau istri melalaikan 
kewajibannya, masing-masing dapat mengajukan gugatan kepada 
Pengadilan Agama”. 
Para Fuqoha sependapat bahwa di antara hak istri atas suami adalah 
nafkah hidup dan pakaian berdasarkan firman Allah surah Al- Baqarah: 
233: 
  َهلِدُْولْوَمْلا َىلَعَو...  َُّنُهةَوْسِكَو ُِّنُهقْزِر ِبٱ 
 ل  عَم  ِفوُر... ﴿٣٢٢﴾ 
Artinya: 
“Dan kewajiban ayah menanggung nafkah dan pakaian mereka 
dengan cara yang patut.” (QS. Al- Baqarah: 233) 
                                                             
46 Ahmad Rofiq, “Hukum Perdata Islam di Indonesia Edisi Revisi”, (Jakarta: Rajawali 
Pers, 2015), hlm. 148. 
 
 
Adapun yang dimaksud dengan nafkah adalah semua kebutuhan dan 
keperluan yang berlaku menurut keadaan dan tempat seperti makanan, 
pakaian, rumah dan sebagainya. Banyak nafkah yang diwajibkan dengan 
sekedar mencukupi keperluan dan kebutuhan serta mengingat keadaan dan 
kemampuan orang yang berkewajiban menurut kebiasaan masing-masing 
tempat.47 
Pasal 80 ayat (1) menjelaskan tentang kewajiban-kewajiban suami 
ada empat yaitu sebagai berikut: 
1) Suami wajib membimbing istri dan rumah tangga.  
2) Suami wajib melindungi istri dan memenuhi keperluan rumah tangga, 
yang meliputi nafkah, kiswah, tempat tinggal, biaya rumah tangga, 
biaya perawatan, biaya pengobatan dan biaya pendidikan.  
3) Suami wajib memberi pendidikan agama kepada istri dan memberi 
kesempatan belajar.  
4) Suami wajib menyediakan tempat tinggal bagi istri dan anak atau 
bekas istri yang masih dalam masa iddah.48 
Pasal 80 ayat (2) dan ayat (4) KHI, yaitu bahwa suami wajib 
melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu keperluan hidup 
berumah tangga sesuai dengan kemampuannya. Sesuai dengan 
penghasilannya, suami menanggung: 
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1) Nafkah, kiswah pakaian (kain)dan tempat kediaman bagi istri. 
2) Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan bagi istri 
dan anak. 
3) Biaya pendidikan bagi anak. 
4) Istri dapat membebaskan suaminya dari kewajiban terhadap dirinya. 
5) Kewajiban suami gugur apabila istri nusyuz49 
Dapat ditarik kesimpulan bahwa berdasarkan Kompilasi Hukum Islam 
kewajiban suami istri itu sebenarnya seimbang dan tiada yang diberatkan 
antara keduduanya. Suami istri memikul kewajiban masing-masing, saling 
menghargai, menghormati dan mengasihi satu sama lain. Suami wajib 
melindungi dan dapat memberikan segala kebutuhan sang istri baik itu 
secara lahir maupun batin. Begitu pula dengan kewajiban seorang istri 
yang harus mengurus segala kepentingan dalam rumah tangga baik itu 
mengurus suami, anak, rumah, dan lain sebaginya yang menjadi tanggung 
jawab seorang istri. 
3. Pengertian nafkah 
Nafkah berasal dari bahasa Arab yaitu anfaqa-yunfiqu-infaqan yang 
berarti  ُجاَرْخ َِْلْا (keluaran),
50 kata ini tidak digunakan kecuali untuk hal 
yang baik saja. Adapun bentuk jamaknya adalah   تَاقَفَن, yang secara bahasa 
berarti: هُقَُِ ْن ُي اَم  ِهِل اَيِع لَع ُناَسْْ ِْلْا  Artinya: “Sesuatu yang dikeluarkan manusia 
untuk tanggungannya” 
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Adapun yang dimaksud dengan nafkah secara istilah adalah 
“pembelanjaan”.51 Pembelanjaan yang sering dipergunakan/dikelurkan 
oleh seseorang untuk orang yang sudah menjadi tanggungannya dalam 
memenuhi kebutuhan hidup baik itu berupa sandang, pangan, atau 
papan.52 Menurut Al-Qurtubi firman Allah yang berbunyi (  ُِقفُْنيِل) 
maksudnya dalah hendaklah seorang suami memberikan nafkah kepada 
istri dan anaknya yang masih kecil sesuai dengan kemampuan kelapangan 
atau orang yang miskin. Jadi, ukuran nafkah ditentukan sesuai dengan 
keadaan orang yang memberi nafkah, sedangkan kebutuhan orang yang 
diberi nafkah ditentukan sesuai dengan kebiasaan setempat. 
Dalam bukunya Sabiq mengatakan bahwa nafkah adalah 
menempatkan suami sebagai pihak yang dibebankan kewajiban nafkah 
kepada istrinya. Sementara ketika suami tersebut telah dikaruniai anak, ia 
pun juga akan dibebankan kewajiban dalam memberikan nafkah kepada 
istri amupun anak-anaknya.53 
B. Tinjauan Pecandu Game Playstation 
1. Pengertian Pecandu 
Menurut Artur yang dimaksud dengan kecanduan adalah “An activity or 
subtance werepeatedly crave to experience,  for wich we are willing to pay a 
price (or negative consequences)” yaitu suatu aktivitas atau substansi yang 
                                                             
51 Jumni Nelli, “Analisis Tentang Nafkah Keluarga Dalam Pemberlakuan Harta 
Bersama”, Jurnal Hukum Islam, (Riau) Vol. 2 Nomor 1, 2017, hlm. 31. 
52 Ibid. 
53 Subaidi, “Konsep Nafkah Menurut Hukum Perkawinan Islam”, Jurnal Studi Hukum 
Islam, (Jepara) Vol. 1 Nomor 2, 2014, hlm. 160. 
 
 
dilakukan berulang-ulang dan dapat menimbulkan dampak negatif.54 Adanya 
intensitas penggunaan internet yang tinggi dan berlebihan “The Graphic, 
Visualization & Usability Center, the Georgia Institute of Technology 
menggolongkan pengguna internet menjadi tiga kategori dengan berdasarkan 
intensitas internet yang digunakan yaitu heavy users (lebih dari 40 jam per 
bulan), medium users (antara 10 sampai 40 jam per bulan) dan light users 
(kurang dari 10 jam per bulan).55 
Arti kecanduan menurut pendapat Elsa adalah tingkah laku yang 
tergantung atau keadaan yang terikat dan sangat kuat sehingga mampu 
melakukan suatu hal baik itu secara fisik maupun psikologi, adanya 
ketidaknyamanan apabila hal tersebut tidak dapat terpenuhi. Adapaun 
beberapa kriteria yang dimaksud adalah: 
a. Salience (pemain berfikir tentang game sepanjang hari) 
b. Tolerance (pemain menghabiskan waktu bermain yang semakin 
meningkat). 
c. Mod modification (pemain bermain game sampai melupakan 
kegiatannya). 
d. Relapse (kecenderungan pemain bermain game kembali setelah lama 
tidak bermain). 
e. Withdrawal (pemain merasa tidak baik atau merasa buruk ketika tidak 
dapat bermain game). 
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f. Conflict (pemain bertengjar dengan orang lain karena pemain bermain 
secara berlebihan). 
g. Problems (pemain mengabaikan kegiatan penting lainnya yang akhirnya 
menyebabkan permasalahan).56 
Makna kecanduan atau addiction dalam kamus psikologi diartikan 
sebagai keadaan ketergantungan secara fisik pada suatu obat bius. Pada 
umumnya kecanduan tersebut menambah toleransi pada suatu obat bius 
tersebut, adanya ketergantungan fisik dan psikologis yang mengakibatkan 
seseorang menjadi kecanduan. Sehingga apabila obat bius itu dihentikan 
maka akan dapat menambah gejala pengasingan pada seseorang. Pada 
umunya kata kecanduan (addiction) biasanya digunakan dalam konteks klinis 
dan diperluas dengan perilaku berlebihan.57 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa suatu kebiasaan yang 
dilakukan secara berulang-ulang dan adanya rasa yang tidak menyenagkan 
apabila hal tersebut tidak dapat dilakukan. Maka dari itu seorang yang 
dikatakann pecandu  adalah seorang yang dapat menghabiskan waktunya 
untuk bermain game kurang lebih selama 5 jam dalam sehari untuk bermain 
game playstation seperti orang yang sakit dan selalu minum. Karena, jika 
tidak meminum obat dia merasa tidak akan sembuh. 
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2. Pengertian Game Playstation 
Game Playstation merupakan salah satu bentuk produk perkembangan 
teknologi yang bergerak dibidang permainan. Game ini mempunyai CPU 
(central processor unit) yang terbentuk grafis 3 dimensi sehingga permainan 
yang ditampilkan tampak seperti nyata. Game playtasion memiliki jenis 
ratusan permainan yang berbeda-beda, sehingga hampir membuat semua 
kalangan usia, terutama laki-laki yang sangat menyukai game ini. Playstation 
merupakan jenis game yang dimana pemain akan mempelajari banyak peran 
untuk bisa mengendalikan permainan sendiri.58 
Playstation adalah “32-bit” generasi kelima video game konsol yang 
dirilis olhe Sony Computer Entertaiment pada bulan desember 1994. 
Sedangkan menurut Ilham B.F, Playstation adalah jenis permainan elektronik 
yang dilengkapi gambar atau visual berupa video (console game). Playstation 
atau PS pertama kali dikeluarkan di Jepang tahun 1994 oleh perusahaan 
Sony.59 
Arti Playstation menurut bahasa Jepang adalah konsol permainan grafis 
dari era “32-bit”. Pertama kali diproduksi oleh Sony sekitar tahun 1990. 
Playstation diluncurkan Perdana di Jepang pada 3 Desember 1994. di 
Amerika Serikat 9 September 1995 dan Eropa 29 September 1995. 
Playstation menjadi sangat terkenal sehingga membentuk “Generasi 
Playstation”. Dari sekian banyak game Playstation, beberapa yang terkenal 
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adalah Suikoden, Tomb Raider, Final Fantasy, Resident Evil, Tekken, 
Winning Eleven, Ridge Racer, Wipeout, Grand Turismo, Crash Bandicoot, 
Spyro, dan seri Metal Gear Solid pada 18 Mei 2004 Sony telah memproduksi 
100 Juta Playstation dan PS One ke seluruh dunia pada Maret 2004, sebanyak 
7.300 permainan telah tersedia dengan jumlah akumulasi 949 juta. 
3. Macam-Macam Game Playstation 
Pada tahun 1990 Sony meluncurkan produk Playstation dan langsung 
mendominasi pasaran tercatat pada bulan Mei 2004 Sony telah memproduksi 
sekitar 100 juta Playstation di seluruh dunia dengan prestasi yang luar biasa 
dengan prestasi yang luar biasa Ken Kutaragi akhirnya diangkat untuk 
memimpin Sony Entertainment pada tahun 1997. 
a. Playstation 1 (PS1) 
Playstation 1 yang biasa dikenal dengan nama PSU One dan 
Playstation awal sebelum Playstation 1 disebut dengan PSX atau kode 
nama dari sistem yang tidak dikembangkan PS1 resmi diluncurkan pada 
tahun 1990 dan telah diproduksi oleh 100 Juta Playstation 1 di dunia 
game-game yang dihadirkan semasa Playstation 1 banyak sekali yang 
terkenal pada tahun 90-an Anda bisa melihat di link berikut game 
legendaris Era 90-an. 
b. Playstation 2 (PS2) 
Konsol permainan seri kedua dari Playstation yaitu Playstation 20 
hadir pengembangannya pertama kali diumumkan pada bulan april 1999 
dan di pasaran pertama kali pada tanggal 4 Maret 2000 di Jepang 
Meskipun tidak laris dan mengejutkan seperti Playstation 1 yang hanya 
 
 
diproduksi 90 juta Playstation 2 namun Playstation 2 memiliki banyak 
game dengan legendaris di tahun 2000-an seperti GTA San Andreas 
Need For Speed Underground dan masih banyak lagi. 
c. Playstation Portable (PSP) 
Playstation kali ini menampilkan bentuk yang berbeda yaitu PSP 
atau playstation dalam bentuk yang portable permainan genggam tangan 
hand held PSP diluncurkan pada tanggal 11 Mei 2003 dalam Konferensi 
pers Sony sebelum E3 2004 dimulai peluncuran resmi di Jepang 
dilakukan pada 12 Desember 2004 dan Amerika Asia dan Eropa pada 
tahun 2005 memiliki fitur yang tidak hanya menampilkan game 
munculkan video foto dan menyetel musik. 
Dalam penyimpanannya PSP menggunakan Bridge Solid yang 
konvensional memiliki ukuran Fisik lebih kecil daripada CD namun 
berkapasitas besar hingga 1,8 GB tidak hanya itu PSI mempunyai 
dukungan memory stick Sony Pro Duo baterai yang dapat di charger dan 
dilepas WiFi layar yang lebih lebar dan stik analog panel yang dapat 
disodori keluar PSP mendukung adanya konektivitas konsol ini dengan 
PlayStation 3 PSP lainnya dan internet. Meskipun begitu PSP masih 
kalah dengan Nintendo DS yang merupakan pesaing utamanya sehingga 
PSP meluncurkan versi yang lebih ringan dan ergonomis yaitu PSP slim 
and Lite pada September 2007. 
d. Playstation 3 (PS3) 
Setelah PSP Sony meluncurkan perkembangan dari Playstation 2 
yaitu Playstation 3 yang bersaing dengan Wii oleh Nintendo dan Xbox 
 
 
360 dari Microsoft Playstation 3 rilis pada 11 November 2006 di Jepang 
konfigurasi final pertama diperkenalkan di Tokyo game show pada 2006 
dengan teknologi terbaru yaitu processor dengan tipe prosesor yang 
dioptimalkan untuk melakukan floating point yaitu berbeda dengan 
processor desktop pada umumnya Selain itu GPU dibuat sendiri 
bekerjasama dengan Nvidia. 
Dengan fitur konektivitas WiFi membaca kartu memori SD 
memory stick Pro Duo dan flash memory memiliki beberapa versi 
diantaranya: 
1) Versi basic termasuk hard disk 20 GB serial Ata 2,5 namun Sony 
menggumumkan bahwa versi 20gb dihapus dengan digantikan 40 
GB versi ini tidak menyertakan fitur back War compability yang 
dapat memainkan game game PS2 dan PS1 Selain itu hanya 
memiliki 2 slot USB tidak memiliki multi memory card support dan 
dukungan SACD.  
2) Versi premium termasuk hardisk 60 GB serial Ata 2,5 
3) Versi eksklusif terbaru termasuk hardisk 80 GB serial Ata 2,5 
e. Playstation Vita (PS Vita) 
Vita yang merupakan bahasa Latin yang berarti hidup begitulah 
versi selanjutnya dari PSP PS Vita yang merupakan pengembangan dari 
PSP ini diperkenalkan pada 6 Juni 2011 PS Vita memiliki dua stik 
analog 2 kamera depan dan belakang 6 Axis motion sensor dan 
mempunyai layar sentuh jenis OLED 960 x 544 pixel psvita diluncurkan 
dengan versi WiFi dan versi wi-fi dari jaringan 3G. 
 
 
f. Playstation 4 (PS4) 
Playstation 4 adalah perkembangan terbaru dari Playstation 
sebelum-sebelumnya Playstation ini memiliki teknologi touch screen 
yang beberapa juga tombolnya body transparan OLED screen serta 
prosesor Apu x86 64 AMD Playstation 4 pertama kali diluncurkan pada 
15 November 2013 dan terjual hingga 53 juta hingga 1 Januari 2017.60 
  
                                                             
60 Teknologiraf, “Sejarah dan Perkembangan Plyastation Sony”, dikutip dari 
http://teknologiraf.com/sejarah-dan-perkembangan-playstation-sony/ diakses 20 Mei 2019.  
60 
 
BAB III 
GAMBARAN UMUM RUKO RAJA GAME DAN PEMENUHAN 
KEWAJIBAN SUAMI PECANDU GAME PLYSTATION 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian Ruko Raja Game 
Menurut Informasi dari pemilik persewaan game playstation yang dapat 
dijadikan sebagi narasumber terpercaya. Pada ruko Raja Game terdapat 8 
(delapan) tempat persewaan game playstation. Tetapi peneliti hanya 
mengambil dua ruko penyewaan game playstation, karena di dua ruko tersebut 
merupakan tempat yang populer dan disenangi orang dewasa diatas umur 20 
Tahun. Sehingga, pada ruko tersebut terdapat 19 orang pecandu game 
playstation yang sudah menikah atau berkeluarga. Nama dari dua ruko tersebut 
adalah ruko Adhi Jaya dan ruko Griya Game. Ruko Adhi Jaya terdapat 10 unit 
komupter sedangan di ruko Griya Game terdapat 8 unit komputer yang dapat 
dimainkan oleh para pelanggan game playstation. Ruko Adhi jaya sudah 
berdiri sejak 3 (tiga) Tahun lamanya dan juga banyak peminatnya, sedangkan 
ruko griya game baru berdiri sekitar 1 (satu) Tahun lamanya akan tetapi banyak 
pula pelanggan yang datang dan bermain game. Adapun profil dari dua ruko 
tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Ruko Adhi Jaya Playstation 4 
a. Profil Ruko 
1) Nama Pemilik  : Bp Wiyoto Tri Handoko 
2) Nama Ruko  : Ruko Adhi Jaya Playstation 4. 
3) Alamat   : Jl. Papangan No.21, Makamhaji, 
Kartasura. 
 
 
4) Tahun Berdiri  : 05 Januari 2016. 
5) Waktu Oprasional Kerja : Jam 09:00-02:00 WIB. 
6) Luas Ruko   : 10x4m. 
7) Kepemilikan Tanah : Sewa. 
b. Letak Geografis 
Secara Geografis Ruko Adhi Jaya terletak di dusun dukuh desa 
makamhaji yang berbatasan dengan ruko-ruko lain. Adapaun batas-
batas Ruko Adhi Jaya Playstation 4 adalah: 
Sebelah Utara : Ruko Kosong Berwarna Orange 
Sebelah Selatan : Hik (Warung Kopi) 
Sebelah Barat : Jl Raya Papangan dan Makam Syarif 
Hidayatullah 
Sebelah Timur : Rumah Warga 
2. Ruko Griya Playstation 3&4 
a. Profil Ruko 
1) Nama Pemilik  : Bp Prakoso Wijaya 
2) Nama Ruko  : Ruko Griya Playstation 3&4. 
3) Alamat   : Jl. Papangan No.21, Makamhaji, 
Kartasura. 
4) Tahun Berdiri  : 20 Mei 2018. 
5) Waktu Oprasional Kerja : Jam 09:00-03:00 WIB. 
6) Luas Ruko  : 8x5m. 
7) Kepemilikan Tanah : Sewa 
  
 
 
b. Letak Geografis 
Secara Geografis Ruko Griya Game terletak di dusun dukuh desa 
makamhaji yang berbatasan dengan ruko-ruko lain. Adapaun batas 
Ruko Griya Playstation 3&4 adalah: 
Sebelah Utara  : Ruko Kosong Berwarna Hitam 
Sebelah Selatan : Tempat Pesewaan Zona Game  
Sebelah Barat :Jl Raya Papangan dan Makam Syarif 
Hidayatullah 
Sebelah Timur : Rumah Warga 
Dari penjelasan di atas dapat diketahui dengan jelas tata letak 
tempat penyewaan yang ada di makamhaji dan berikut adalah gambaran 
umum dari Ruko Raja Game:  
 
 
Tabel 3.1 Jumlah Tempat Persewaan61 
No. Nama Tempat Persewaan Jumlah komputer 
1. Adijaya 10 
2. Griya Game 8 
3. X11 Game 8 
4. Wijaya Kusuma 10 
5. PAE Playstation 10 
6. Game Play 8 
7. Pixel Game 8 
8. Zona Game 6 
Jumlah 68 Unit 
 
Tabel 3.2 Jumlah Pengunjung62 
No. Nama Tempat Persewaan Jumlah Perhari 
1. Adhi Jaya 50 
2. Griya Game 60 
3. X11 Game 30 
4. Wijaya Kusuma 50 
5. PAE Playstation 40 
6. Game Play 30 
7. Pixel Game 50 
8. Zona Game 40 
Jumlah 350 
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Dari data diatas dapat diketahui bahwa di Ruko raja Game 
terdapat sebanyak 8 tempat persewaan dan memiliki banyak pengemar 
atau pelanggan dalam seharinya. tetapi yang menjadi tempat terfavorit 
di 8 ruko tersebut adalah ruko adhi jaya dan ruko griya game yang 
mana pada ruko tersebut terdapat 50 dan 60 pemain dalam seharinya. 
terlebih lagi pada ruko tersebut memiliki tempat yang luas dan 
member kenyamanan pkepada para pemain. 
Tabel 3.3 Jumlah Pemain Menurut Klasifikasi Umur63 
No. Klasifikasi Umur Jumlah 
1. Anak-Anak (9-12) 10 
2. Dewasa (17-20) 17 
3. Menikah (21-36) 19 
Jumlah 46 
 
Data diatas dijelaskan terkait dengan jumlah para pemain game 
playstation dilihat dari tingkat pertumbuhan seseorang mulai dari 
anak-anak-anak, dewasa hingga menikah. Yang paling dominan atau 
sering bermain game playstation di dua ruko adalah orang laki-laki 
yang sudah menikah dan ada yang sudah memiliki anak. 
Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa adanya pasangan 
yang sudah menikah dan masih bermain game plasystation. Yang 
pada umumnya seseorang yang sudah menikah memiliki kewajiban 
yang harus dipenuhi dan tidak mengedepankan atau lebih 
mementingkan game playstation tersebut. 
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B. Pemenuhan Kewajiban Suami Pecandu Game Playstation terhadap Istri  
Setiap pasangan suami istri memiliki hak dan kewajiban. Seperti hak 
suami tentang wajibnya memberi nafkah dan hak istri mendapatkan nafkah dari 
Suami.  Setiap suami memiliki kewajiban yang harus dijalankan terhadap istri. 
Sedangkan yang dimaksud dengan kewajiban itu adalah apa yang harus 
dilakukan seseorang suami terhadap istrinya. Pada bagian ini akan dipaparkan 
hasil wawancara selama penelitian berlangsung, khususnya yang berkaitan 
dengan pemenuhan kewajiban suami pecandu game playstation terhadap istri 
di ruko raja game. 
Sebelum penulis melakukan wawancara dengan 4 pecandu game 
playstation dan 4 istri pecandu game, penulis melakukan wawancara dengan 
pemilik persewaan game playstation terkait dengan jumlah pengunjung yang 
bermain di ruko tersebut dan sudah menikah (berkeluarga). Laki-laki yang 
sering bermain game playtation sebanyak 19 orang, dengan durasi waktu yang 
berbeda-beda mulai dari 3-5 jam bahkan ada juga yang lebih. Selain itu usia 
pemain juag sudah tidak muda lagi ada yang brumur sekitar 30-40 yang bukan 
batas wajar bermain game playstation.   
Setelah melakukan wawancara dengan pemilik ruko penulis melakukan 
wawancara dengan 4 pecandu game, 4 istri dari pecandu game dan pemilik 
persewaan game playstation. Wawancara dilakukan dengan kedua Ruko Game 
Playstation dimana meraka, memberikan keterangan jika para pengunjung 
Game yang telah berkeluarga sekitar 19 orang. Adapun lama para pengunjung 
Game Playstation yang telah berkeluarga bervariasi, ada yang 4 jam bahkan 
 
 
ada juga yang 6 jam. Mengenai berapa usia para pengunjung yang telah 
berkeluarga juga bervariasi, rata-rata dari mereka berusia 30 hingga 40 tahun.  
Wawancara pertama dengan Bapak TY yang berusia (34) Tahun, 
istrinya Ibu FN yang beragama Islam dan menikah sejak Tahun 2013. Bekerja 
pekerjaannya adalah tukang potong rambut. Berdasarkan hasil wawancara pada 
hari Rabu 16 April 2019 mengenai gaji perbulan yang dihasilkan dari 
pekerjaan potong rambut. Dari hasil wawancara, gaji yang narasumber terima 
adalah enam ratus ribu rupiah. Selanjutnya adalah terkait dengan kebutuhan 
rumah tangga narasumber bahwa uang tersebut diberikan kepada istrinya 
kurang lebih empat ratus ribu rupiah. Hal tersebut dipandang sudah cukup 
karena mereka hanya hidup berdua. Berikutnya adalah tentang lama waktu 
yang narasumber habiskan untuk bertemu dengan keluarga dalam sehari. 
Waktu yang dihabiskan bersama keluarga tidak pasti. Pada saat pekerjaan sepi, 
waktu tersebut dihabiskan untuk bermain Playstation. Narasumber hanya 
pulang untuk makan dan istirahat saja, selain itu digunakan untuk bekerja 
potong rambut lagi dan bermain game. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
narasumber pertama dapat ditarik kesimpulan bahwa, narasumber pertama 
memenuhi kewajibannya dalam memberikan nafkah kepada istri namun, 
kurang memiliki waktu bersama istri karena dihabiskan dengan bekerja dan 
bermain Game Playstation. Sehingga kurang adanya waktu bersama istri dan 
keluarganya.64 
Selanjutnya, Wawancara kedua dengan Ibu FN istri dari Bapak TY 
yang menikah sejak Tahun 2013. Yang bekerja sebagai Ibu rumah tangga. 
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Berdasarkan hasil wawancara pada hari Rabu 16 April 2019 mengenai gaji 
perbulan yang dihasilkan oleh suaminya dari pekerjaan potong rambut. Dari 
hasil wawancara, gaji yang narasumber terima adalah empat ratus ribu rupiah 
sampai enam ratus lima puluh ribu rupiah perbulannya. Menurut Ibu FN bahwa 
hal tersebut dipandang sudah cukup karena mereka hanya hidup berdua. 
Adapun untuk waktu yang dihabiskan bersama keluarga tidak tentu. Setiap 
harinya bapak hanya pulang untuk makan dan istirahat, setelah itu pergi 
bermain game atau ke tempat potong rambutnya. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan istri narasumber pertama dapat ditarik kesimpulan bahwa, narasumber 
pertama memenuhi kewajibannya dalam memberikan nafkah kepada istri 
namun, kurang memiliki waktu bersama istri karena dihabiskan dengan bekerja 
dan bermain Game Playstation.65 
Selanjutnya, wawancara ketiga dengan Bapak AR yang berusia (31) 
Tahun, istrinya Ibu HR yang beragama Islam dan menikah sejak Tahun 2010. 
Adapun pekerjaannya adalah Buruh Mebel. Berdasarkan hasil wawancara pada 
hari 21 April 2019 mengenai gaji perbulan yang dihasilkan dari pekerjaan 
buruh mebel. Dari hasil wawancara, gaji yang narasumber ketiga kurang lebih 
satu juta rupiah. Selanjutnya terkait dengan kebutuhan rumah tangga 
narasumber, bahwa uang tersebut diberikan kepada istrinya dan kedua anaknya 
walaupun masih harus berhutang karena tidak cukup untuk memenuhi 
kebutuhannya. Kemudian berikutnya adalah tentang lama waktu yang 
narasumber habiskan untuk bertemu dengan keluarga dalam sehari. Waktu 
yang dihabiskan bersama keluarga itu tidak pasti. Karena setelah selesai 
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bekerja, waktu dihabiskan untuk bertemu anak dan istri. Namun, pada saat 
jenuh narasumber bermain playstation untuk melepas penat. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan narasumber dapat ditarik kesimpulan bahwa, narasumber 
pertama kurang memenuhi kewajibannya dalam memberikan nafkah kepada 
istri dan kedua anaknya. Namun, memiliki waktu yang cukup bersama istri dan 
anaknya walaupun narasumber bermain Playstation.66 
Selanjutnya, wawancara keempat dengan Ibu HR istri dari AR yang 
menikah sejak Tahun 2010. Adapun pekerjaannya adalah Ibu rumah tangga. 
Berdasarkan hasil wawancara pada hari 21 April 2019 mengenai gaji perbulan 
yang dihasilkan suaminya dari pekerjaan buruh mebel kurang lebih sekitar satu 
juta rupiah. Menurut Ibu HR bahwa bapak belum dapat memenuhi kebutuhan 
keluarga ditambah lagi dengan dua orang anak, maka dari itu bapak harus 
berhutang untuk dapat memenuhi kebutuhan dalam keluarga. Untuk waktu 
yang dihabiskan bersama keluarga tidak pasti. Dikarenakan Setelah selesai 
bekerja, waktu dihabiskan untuk bertemu anak dan istri. Namun, pada saat 
jenuh suami dari narasumber bermain playstation untuk melepas penat. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber dapat ditarik kesimpulan 
bahwa, narasumber (AR) belum dapat memenuhi kewajibannya memberikan 
nafkah secara cukup kepada istri dan kedua anaknya. Namun, memiliki waktu 
yang cukup bersama istri dan anaknya walaupun narasumber bermain 
Playstation.67 
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Selanjutnya, wawancara kelima dengan Bapak AS yang berusia (35) 
Tahun, istrinya Ibu AI yang beragama Islam dan menikah sejak Tahun 2015. 
Adapun pekerjaannya adalah Wiraswasta (foto copy). Berdasarkan hasil 
wawancara pada hari Selasa 24 April 2019 mengenai gaji perbulan yang 
dihasilkan dari pekerjaan tersebut. Dari hasil wawancara, gaji yang narasumber 
ketiga kurang lebih dua juta rupiah. Selanjutnya terkait kebutuhan rumah 
tangga narasumber sudah terpenuhi dengan gaji yang diperoleh. Bahwa uang 
tersebut sudah cukup untuk memenuhi kebutuhan anak dan istrinya serta biaya 
operasional ruko (foto copy). Kemudian berikutnya adalah tentang lama waktu 
yang narasumber habiskan untuk bertemu dengan keluarga dalam sehari. untuk 
masalah waktu tidak ada kepastian, karena narasumber bekerja dari setengah 
delapan pagi sampai jam 7 malam. Sebelum bermain As kumpul bersama 
keluarga dan anaknya setelah itu digunakan untuk bermain game sampai jam 
sebelas malam atau jam satu dini hari. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
narasumber ketiga dapat ditarik kesimpulan bahwa, narasumber sudah dapat 
memenuhi kewajibannya memberikan nafkah secara cukup kepada istri dan 
anaknya. Namun, belum memiliki waktu yang cukup bersama istri dan anaknya 
karena bekerja sampai malam dan dilanjutkan bermain Playstation.68 
Wawancara keenam dengan Ibu AI istri Bapak AS yang menikah sejak 
Tahun 2015. Adapun pekerjaannya adalah Ibu rumah tangga. Berdasarkan hasil 
wawancara pada hari Selasa 24 April 2019 mengenai gaji perbulan yang 
dihasilkan dari pekerjaan suaminya tersebut. Dari hasil wawancara, gaji yang 
diterima oleh suami narasumber ketiga kurang lebih dua juta rupiah. Menurut 
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Ibu AI bahwa dengan uang satu juta rupiah sudah sangat cukup dan terpenuhi, 
untuk makan dan kebutuhan rumah tangga lainnya. narasumber sibuk dengan 
pekerjaannya yang bekerja dari setengah delapan pagi sampai jam 7 malam. 
Tetapi AS bisa meluangkan waktunya bersama keluarga, setelah itu baru 
digunakan untuk bermain game sampai jam sebelas malam atau jam satu dini 
hari. Berdasarkan hasil wawancara dengan istri narasumber AS dapat ditarik 
kesimpulan bahwa, narasumber sudah dapat memenuhi kewajibannya 
memberikan nafkah secara cukup kepada istri dan anaknya. Namun, belum 
memiliki waktu yang cukup bersama istri dan anaknya karena bekerja sampai 
malam dan dilanjutkan bermain Playstation.69 
Terakhir adalah wawancara dengan Bapak MR yang berusia (40) 
Tahun, istrinya Ibu RA yang beragama Islam menikah sejak Tahun 2000. 
Adapun pekerjaannya adalah buruh jahit. Berdasarkan hasil wawancara pada 
hari Senin 27 April 2019 mengenai gaji perbulan yang dihasilkan dari 
pekerjaan tersebut. Dari hasil wawancara, gaji yang narasumber terakhir 
kurang lebih satu juta rupiah. Namun, sekarang narasumber seorang 
pengangguran karena di PHK. Sehingga untuk saat narasumber kesulitan untuk 
memenuhi kebutuhan mereka. Berikutnya adalah tentang lama waktu yang 
narasumber habiskan untuk bertemu dengan keluarga dalam sehari. Waktu 
yang diberikannyapun tidak tentu karena narasumber lebih sering bermain 
game dan sering berkumpul dengan teman-temanya. Jarang pulang kerumah 
dan kumpul bersama keluarga. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
narasumber (MR) dapat ditarik kesimpulan bahwa, narasumber belum bisa  
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memenuhi kewajibannya memberikan nafkah lahir maupun batin kepada istri 
dan anaknya.70 
Wawancara kedelapan dengan Ibu RA istri dari Bapak MR menikah 
sejak Tahun 2000 yang bekerja sebagai wiraswasta (penjual pentol). 
Berdasarkan hasil wawancara pada hari Senin 27 April 2019 mengenai gaji 
perbulan yang dihasilkan dari pekerjaan suaminya tersebut. Dari hasil 
wawancara, gaji MR terakhir kurang lebih satu juta rupiah. Namun, sekarang 
Bapak MR seorang pengangguran karena sudah di PHK. Menurut ibu RA 
bahwa dulu sebelum di PHK mereka hidup berkecukupan namun, saat ini 
narasumber kesulitan untuk memenuhi kebutuhan mereka. Bahkan dengan 
kondisi suami yang sekarang di PHK istrinya harus bekerja dengan berjualan 
cilok keliling agar kebutuhan dalam rumah tangganya terpenuhi. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan narasumber (RA) dapat ditarik kesimpulan bahwa, 
narasumber belum bisa memenuhi kewajibannya dalam hal memberikan 
nafkah lahir  dan batin kepada istri dan anaknya.71 
Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber pertama dan istrinya 
TY, narasumber kurang memiliki waktu bersama istri karena dihabiskan 
dengan bekerja dan bermain game playstation. Narasumber ketiga kurang 
memenuhi kewajibannya memberikan nafkah lahir dan batin secara cukup, 
kepada istri dan kedua anaknya. Karena harus menyisihkan uang dan waktunya 
untuk bermain game playstation. Kemudian, narasumber kelima memiliki 
waktu yang cukup bersama istri dan anaknya walaupun harus bekerja sampai 
malam dan dilanjutkan bermain game playstation. Sedangkan, narasumber 
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ketujuh belum bisa  memenuhi kewajibannya memberikan nafkah lahir 
maupun batin kepada istri dan anaknya karena tidak mempunyai pekerjaan 
tetap dan kecanduan game atau seringny kumpul bersama teman-temannya. 
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BAB IV 
ANALISIS  
 
A. Pemenuhan Kewajiban Suami Pecandu Game Playstation Terhadap Istri 
Adanya fasilitas yang diberikan oleh ruko tersebut mendukung para pecandu 
game playstation lebih memilih ruko tersebut untuk bermain game. Adapaun hasil 
wawancara dengan 4 pecandu game dan 4 istri pecandu game tersebut peneliti 
sajikan melalui tabel 4.1 dibawah ini: 
Tabel 4.1 Pemenuhan Nafkah Suami Terhadap Istri 
 
No 
Nama Nafkah 
Suami Istri Lahir Batin 
1. TY FN v x 
2. AR HR x x 
3. AS AI v v 
4. MR RA x x 
 
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan pada keempat narasumber 
memiliki beragam jawaban yang berbeda-beda, adapun hasil wawancara pada 
setiap narasumber dapat dilihat pada penjelasan sebagai berikut: 
Wawancara pada narasumber pertama dengan Bapak TY dalam 
kewajibannya untuk memenuhi tanggung jawab sebagai suami terhadap 
keluarganya dapat dikatakan jika Bapak TY belum bisa sepenuhnya memberikan 
nafkah baik lahir dan batin. Hal ini dapat dilihat pada hasil wawancara yang 
memberikan keterangan jika, dalam pemenuhan kehidupan rumah tangga dalam 
 
 
sehari-hari keluarga istri Bapak TY masih harus berhutang kepada tentangga. 
Adapun tidak terpenuhinya nafkah batin dapat dilihat dari intensitas bapak TY 
bermain game playstation yang mencapai 5 jam dalam sehari.72 
Wawancara pada narasumber kedua dengan Bapak AR dalam kewajibannya 
untuk memenuhi tanggung jawab sebagai suami terhadap keluarganya dapat 
dikatakan jika Bapak AR belum dapat sepenuhnya memberikan nafkah baik lahir 
maupun batin. Hal ini dapat dilihat pada hasil wawancara yang memberikan 
keterangan jika, dalam pemenuhan kehidupan rumah tangga dalam sehari-hari 
keluarga AR masih harus berhutang kepada tentangga. Adapun tidak terpenuhinya 
nafkah batin dapat dilihat dari intensitas bapak Andre dalam bermain game 
playstation dalam sehari yang mencapai 3-5 jam dalam sehari. 
Wawancara pada narasumber ketiga dengan Bapak AS. Dalam pemenuhan 
kebutuhan rumah tangga (nafkah lahir) AS dapat dikategorikan telah memenuhi 
kewajiban sebagai seorang suami. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara baik 
dari AS maupun istri beliau yang memberikan keterangan jika semua kebutuhan 
rumah tangga dan kebutuhan anak-anak mereka terpenuhi dengan baik. Adapun 
dalam pemberian nafkah batin dalam keluarga yang AS bina dapat dikategorikan 
dapat diberikan secara baik, hal ini dapat dillihat dari waktu (jam) AS tiba 
dirumah secara tepat waktu setelah bekerja dan bermain game playstation. 
Wawancara pada narasumber keempat dengan Bapak MR dalam kewajibannya 
untuk memenuhi tanggung jawab sebagai suami terhadap keluarganya dapat 
dikatakan jika MR belum dapat memenuhi nafkah, dalam hal ini terutama nafkah 
                                                             
72  Wawancara dengan Pemilik Ruko Game Playstation 
 
 
lahir, dikarenakan MR kini sudah tidak lagi bekerja karena di PHK dari tempat 
kerja MR. Dan kini istrinyalah yang kini harus menjadi tulang punggung 
keluarga. 
Berdasarkan hasil wawancara diatas sesuai dengan hasil observasi pada 
tanggal 03 April 2019 observasi secara umum. Ditempat tersebut telah 
menyediakan banyajk hal sehingga membuat para pemain nyaman. Saya 
melakukan pengamatan mulai dari halaman luar sampai kedalam rumah yang 
terdiri dari tempat parkir, delapan unit computer, duabelas joy stick, dua kipas 
angin, sepuluh asbak, dan delapan speaker berukan panjamg 30 cm lebar 10 cm. 
Selain itu di halaman Ruko cukup lumayan besar digunakan untuk parkir para 
pemain game playstation. Selain itu di teras Ruko juga terdapat tempat duduk 
untuk bersantai dan bila banyak pemain yang mengantri. Adapun hasil observasi 
di atas Ruko tersebut merupakan tempat persewaan game yang lumayan luas dan 
memuaskan para pengunjungnya.73 
 
B. Tinjauan Undang-Undang Perkawinan dan KHI Dalam Pemenuhan 
Kewajiban Suami Pecandu Game Playstation Terhadap Istri 
Berdasarkan data hasil wawancara yang dimulai pada tanggal 21 April 
dengan 4 pecandu game playstation dan 4 istri dari pecandu game pemenuhan 
kewajiban suami terhadap istri tidak dapat terpenuhi karena adanya beberapa 
alasan: 
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Bapak TY belum bisa memenuhi kewajibann rumah tangganya dalam hal 
nafkah batin hal itu dikarenakan, suami lebih sibuk dengan pekerjaannya dan 
lebih memilih untuk pergi bermain game. Hal ini tidak sesuai dengan apa yang 
ada dalam Undang-Undang Perkawinan  Nomor 1 Tahun 1974 yang mana tujuan 
dari perkawinan belum bisa terpenuhi secara maksimal yaitu membentuk keluarga 
yang kekal dan bahagia begitu pula dalam KHI Pasal 80 ayat (1) yang mana 
Suami wajib membimbing istri dan rumah tangga. Suami wajib melindungi istri 
dan memenuhi keperluan rumah tangga, yang meliputi nafkah, kiswah atau 
pakaian (kain), tempat tinggal, biaya rumah tangga, biaya perawatan, biaya 
pengobatan dan biaya pendidikan. Suami wajib memberi pendidikan agama 
kepada istri dan memberi kesempatan belajar. Tetapi hal itu belum bisa 
sepenuhnya diberikan oleh suami kepada istri dan ank-anaknya. Dikarenakan 
suami hanya mampu memberikan keperluan dalam sehari-hari seperti sandang 
pangan dan papan termasuk pada tempat tinggal yang ditempatinya. Hal ini dapat 
diberikan oleh suami kepada istri dan ank-anaknya, tetapi suami belum bisa 
memberikan waktu untuk keluaraganya yang mana kehadiran atau sosok suami 
dan ayah sangat diperlukan secara utuh, meluangkan waktu bersama keluarga.  
Adanya intensitas bermain yang tinggi dalam bermian sehingga bisa 
menghabiskan waktu mencapai 5 jam. Perbuatan atau aktifitas yang dilakukan 
oleh TY sudah termasuk dalam kategori seorang pecandu. Seperti dijelaskan 
dalam buku yuyun yang menggolongkan pengguna internet menjadi tiga kategori 
dengan berdasarkan intensitas internet yang digunakan yaitu heavy users (lebih 
dari 40 jam per bulan), medium users (antara 10 sampai 40 jam per bulan) dan 
 
 
light users (kurang dari 10 jam per bulan). Pada penelitian ini kategori yang 
dipilih adalah kategori light users yakni pemaikaian lebih dari 40 jam per bulan. 
Sehingga intensitas yang dilakukan oleh TY termasuk pada light user yakni 
pemakaian kurang dari 10 jam per bulan. 
Hal itu sesuai dengan apa yang disampaikan oleh istrinya bahwa suami tidak 
dapat memenuhi nafkah batin karena kurang adanya waktu bersama keluarga yang 
disebabkan seringnya bermain game playstation. Hal itu juga sesuai dengan apa 
yang telah disampaikan oleh informan bahwa TY sering pergi ke ruko tersebut 
dan bermain sekitar 3-5 jam dan jarang untuk pulang kerumah. 
Sementara AR berbeda dengan TY yang masih memenuhi nafkah batin 
kepada istrinya. AR sudah memenuhi kebutuhan secara lahir maupun batin, tetapi 
istri masih sering berhutang baik itu kepada tetangga ataupun kerabatnya. Karena 
nafkah yang diberikan oleh suami belum cukup untuk memenuhi kebutuhan 
keluarganya sehari-hari. 
Hal ini tidak sesuai dengan apa yang ada dalam Undang-Undang Perkawinan  
Nomor 1 Tahun 1974 yang mana tujuan dari perkawinan belum bisa terpenuhi 
secara maksimal yaitu membentuk keluarga yang kekal dan bahagia begitu pula 
dalam KHI Pasal 80 ayat (1) yang mana Suami wajib membimbing istri dan 
rumah tangga. Suami wajib melindungi istri dan memenuhi keperluan rumah 
tangga, yang meliputi nafkah, kiswah atau pakaian (kain), tempat tinggal, biaya 
rumah tangga, biaya perawatan, biaya pengobatan dan biaya pendidikan. Suami 
wajib memberi pendidikan agama kepada istri dan memberi kesempatan belajar.  
 
 
Hal itu tidak dapat diberikan suami kepada istri dan keluarganya secara 
penuh karena suami jarang memberikan waktu kepada keluarganya. Sehingga 
tidak adanya waktu untuk membimbing, melindungi dan juga tidak bisa 
sepenuhnya memberikan nafkah lahir kepada istrinya. Seperti dalam hal memberi 
nafkah tanpa harus terus-menerus berhutang.  
Adanya intensitas bermain yang tinggi sehingga bisa mencapai 4-5 jam 
dalam sehari. Membuat AR ketagihan atau bisa dikatakan kecanduan bermain 
game playstation. Seperti halnya yang dijelaskan dalam bukunya Yuyun ada tiga 
kategori seseorang pengguna internet berdasarkan intensitas internet yang 
digunakan yaitu heavy users (lebih dari 40 jam per bulan), medium users (antara 
10 sampai 40 jam per bulan) dan light users (kurang dari 10 jam per bulan). Pada 
penelitian ini kategori yang dipilih adalah kategori light users yakni pemaikaian 
lebih dari 40 jam per bulan. Sehingga intensitas yang dilakukan oleh AR sama 
dengan TY yaitu termasuk pada light user yakni pemakaian kurang dari 10 jam 
per bulan. 
Hal itu sesuai dengan hasil wawancara dari pihak istri AR yang mengatakan 
bahwa suami sudah memberikan lewajibannya secara lahir maupun batin. Tetapi 
nagkah lahir yang diberikan suami tidak cukup untuk kebutuhan sehari-hari. Oleh 
karena itu istri masih harus berhutang untuk mencukupi kebutuhan keluarganya. 
Sedikit berbeda dengan kedua narasumber sebelumnya, narasumber  ketiga (AS) 
lebih bisa memenuhi kebutuhan nafkah lahir maupun batin. AS mampu 
memberikan setiap kebutuhan dalam rumah tangga juga mampu memberikan 
waktu luang untuk bersama keluarganya. Walaupun AS sering bermain game 
 
 
dalam setiap harinya selama 3-4 jam, tetapi AS masih bisa memenuhi 
kewajibannya sebagi kepala keluarga.  
Hal ini sesuai dengan apa yang ada dalam Undang-Undang Perkawinan  
Nomor 1 Tahun 1974 bahwa perkawinan adalah ikatan lahir dan batin antara 
seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk 
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal. Tujuan perkawinan sudah dapat 
terpenuhi pada pasangan ini karena semua sudah dilakukan sesuai dengan apa 
yang adal dalam Undang-Undang yaitu membentuk keluarga yang bahagia dan 
kekal. Suami mampu membahagiakan suami walaupun memiliki kecanduan pada 
game playstation.  
Sesuai dengan KHI Pasal 80 ayat (1) AS dapat memenuhi kewajibannya 
membimbing istri dan rumah tangga. Melindungi istri dan memenuhi keperluan 
rumah tangga, yang meliputi nafkah, kiswah atau pakaian (kain), tempat tinggal, 
biaya rumah tangga, biaya perawatan, biaya pengobatan dan biaya pendidikan. 
Memberi pendidikan agama kepada istri dan memberi kesempatan belajar. As 
dapat meluangkan waktunya untuk main dan kumpul bersama keluarganya. 
AS sudah dikatakan sebagai pecandu, hal itu sesuai dengan apa yang da 
dalam bukunya Yuyun bahwa ada tiga kategori seseorang pengguna internet 
berdasarkan intensitas internet yang digunakan yaitu heavy users (lebih dari 40 
jam per bulan), medium users (antara 10 sampai 40 jam per bulan) dan light users 
(kurang dari 10 jam per bulan). Pada penelitian ini kategori yang dipilih adalah 
kategori light users yakni pemaikaian lebih dari 40 jam per bulan. Sehingga 
 
 
intensitas yang dilakukan oleh AS sama dengan TY dan AR yaitu termasuk pada 
light user yakni pemakaian kurang dari 10 jam per bulan. 
Hal itu sesuai dengan hasil wawancara dari pihak istri bahwa AS sudah 
memberikah nafkahnya baik itu secara lahir dan batin. Walaupun AS menjadi 
suami yang sibuk berkerja dan sering bermain game, tetapi AS masih bisa 
meluangkan waktunya untuk berkumpul bersama keluarga. 
Narasumber yang terakhir MR tidak dapat memenuhi nafkahnya secara lahir 
dan batin. MR tidak memiliki pekerjaan yang tetap, sering berkumpul dengan 
teman-temannya dan bermain game playstation 3-4 jam kadang juga lebih. Lama 
bermain MR sudah dapat dikatakan pecandu.  
Hal ini tidak sesuai dengan apa yang ada dalam Undang-Undang Perkawinan  
Nomor 1 Tahun 1974 bahwa perkawinan adalah ikatan lahir dan batin antara 
seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk 
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal. Tujuan dari perkawinan pada 
pasangan ini belum bisa terpenuhi karena belum terwujudnya tujuan dari 
perkawinan yaitu membentuk keluarga yang bahgia dan kekal. Begitu pula dalam 
KHI Pasal 80 ayat (1) yang mana suami belum bisa memenuhi kewajibannya 
membimbing istri dan rumah tangga. Melindungi istri dan memenuhi keperluan 
rumah tangga, yang meliputi nafkah, kiswah atau pakaian (kain), tempat tinggal, 
biaya rumah tangga, biaya perawatan, biaya pengobatan dan biaya pendidikan. 
Memberi pendidikan agama kepada istri dan memberi kesempatan belajar. MR 
tidak dapat memenuhi kebutuhan dalam keluarganya karena MR tidak memiliki 
pekerjaan yang tetap dan sering bermain game playstation sehingga tanggung 
 
 
jawab yang ia jalankan tidak bisa berjalan sesuai dengan apa yang diatur dalam 
Undang-Undang Perkawinan dan KHI. Yang mana kewajiban suami harus 
memberi nafkah dalam keluarga baik itu nafkah lahir maupun nafkah batin. 
Hal tersebut seperti yang dijelaskan dalam bukunya Yuyun bahwa ada tiga 
kategori seseorang pengguna internet berdasarkan intensitas internet yang 
digunakan yaitu heavy users (lebih dari 40 jam per bulan), medium users (antara 
10 sampai 40 jam per bulan) dan light users (kurang dari 10 jam per bulan). Pada 
penelitian ini kategori yang dipilih adalah kategori light users yakni pemaikaian 
lebih dari 40 jam per bulan. Pada penelitian ini kategori yang dipilih adalah 
kategori light users yakni pemaikaian lebih dari 40 jam per bulan. Sehingga 
intensitas yang dilakukan oleh MR sama dengan tiga subject diatas yaitu termasuk 
pada light user yakni pemakaian kurang dari 10 jam per bulan. Hal itu sesuai 
dengan yang disampaikan oleh pihak istri bahwa MR tidak dapat memberikan 
nafkah keluarganya. MR di pecat dari pekerjaanya karena sering terlambat masuk 
kerja sehingga MR tidak memiliki pekerjaan yang tetap. MR sering berkumpul 
dengan teman-temannya jarang untuk pulang kerumah. Sehingga untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari istri MR harus bekerja dengan berjualan cilok keliling.  
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
Dari pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, maka 
dapat disimpulkan pada penelitian kali ini mengenai “Tinjauan Undang-Undang 
Perkawinan Dan KHI Dalam Pemenuhan Kewajiban Suami Pecandu Game 
Playstation Terhadap Istri (Studi Kasus di Ruko Raja Game Desa Makamhaji 
Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo)” adalah sebagai berikut: 
1. Pemenuhan kewajiban suami terhadap istri pecandu game playstation tidak 
dapat maksimal diakrenakan adanya intensitas bermain yang tinggi 
menjadikan seseorang tidak dapat melaksanakan kewajiban dan tugasnya 
dengan baik. Sehingga kurang memanfaatkan waktu-waktu yang penting 
bersama keluarga. Meskipun ada juga suami yang dapat memenuhi 
kewajibannya baik itu secara lahir dan batin tetapi kurang maksimal dalam 
pemenuhannya. 
2. Menurut Undang-Undang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam ada 3 
informan (pecandu) yang belum bisa memenuhi kewajibannya dan ada 1 
informan (pecandu) yang masih bisa memenuhi kewajibannya baik itu secara 
lahir maupun batin.  
  
 
 
B. SARAN 
Setelah meneliti pembahasan mengenai “Tinjauan Undang-Undang 
Perkawinan Dan KHI Dalam Pemenuhan Kewajiban Suami Pecandu Game 
Playstation Terhadap Isteri” maka penulis ada beberapa saran yang berkaitan 
dengan penelitian ini. Adapun saran-sarannya adalah sebagai berikut: 
1. Bagi para pengguna atau penggemar game playstation alangkah baiknya jika 
permainan game playstation hanya dimainkan ketika jemu saja atau hanya 
untuk sampingan. Tidak diprioritaskan untuk kepentingan utama yang selalu 
dilakukan sehari-hari, yang mana dengan adanya hal tersebut dapat karena 
dapat merugikan diri sendiri maupun keluarga. Hendaknya juga 
memperhatikan waktu yang ia gunakan dalam bermain game playstation 
jangan sampai berbelihan, agar tidak merugikan diri sendiri mauapun 
keluarga. 
2. Bagi para isteri agar lebih memperhatikan suami dan membantu suami agar 
tidak berlebihan dalam mengaplikasikan game terhadap kehidupan sehari-
hari. 
3. Untuk pemilik ruko alangkah baiknya jika tempat persewaan itu memiliki 
peraturan tentang batasan waktu bermain bagi para pengunjung yang sudah 
berkeluarga. Dengan tujuan agar para pemain bisa lebih memanfaatkan 
waktunya untuk aktifitas yang lain dan lebih bermanfaat. 
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A. Hasil wawancara 
1. Narasumber Pertama 
a. Profil 
Nama  : Irfan Perdana (TY) 
Usia   : 34 Tahun 
Agama  : Islam 
Pasangan  : Eka Yuni (FN) 
Agama  : Islam 
Tahun menikah : 2013 
Pekerjaan  : Potong Rambut 
Tempat tinggal : Pabelan Mendungan 
b. Pertanyaan 
Penanya  : “Berapakah gaji yang bapak terima dalam 
sebulan?” 
Narasumber  : “600.000 mbk...” 
Penanya  : “Apakah dengan gaji 600 sudah dapat memenuhi 
kebutuhan dalam sehari-hari?” 
Narasumber  : “Iya sudah,  uang yang saya kasih ke istri tidak 
tetap berapa,  kadang 400 ribu bisa kurang bisa lebih.  Kalau kurangnya 
saya tidak paham,  ya saya kasih segitu,  ya harus cukup,  kan saya masih 
berdua saja sama istri.”  
 
 
Penanya  : “Berapa lama (berapa jam), bapak dapat 
meluangkan waktu untuk kumpul bersama keluarga dalam sehari?” 
Narasumber  : “Kalau masalah waktu tidak pasti mbk,  kalau 
potong rambut sepi, saya pergi main PS.  Kalau jenuh saya balik lagi 
buka potong rambut. Dan kalau sekiranya sudah jam buat istirahat, saya 
pulang untuk makan lalu istirahat sebentar. Setelah keluar lagi, kalau 
ndak ngegame, yaa buka potong rambut lagi.” 
Penanya  : “Berapa lama waktu yang bapak habiskan ketika 
bermain game playstation?” 
Narasumber  : “Paling cuman 5 jam dalam sehari mbak…” 
Wawancara selanjutnya dengan Ibu Yuni (FN) istri dari Bapak 
Irfan (TY) 
Penanya  : “Berapakah gaji yang bapak terima dalam 
sebulan?”  
Narasumber  : “Sekitar 400-500 untuk per bulannya.” 
Penanya  : “Sudahkah terpenuhi kebutuhan rumah tangga 
dengan gaji yang bapak peroleh?” 
Narasumber  : “Belum terpenuhi mbk..” 
Penanya  : “Lalu berapa lama (berapa jam), bapak dapat 
bertemu dengan keluarga dalam sehari?”  
 
 
Narasumber  : “Tidak tentu kalau masalah itu mbk, karena setiap 
harinya bapak hanya pulang untuk makan dan istirahat saja. Setelah itu 
pergi bermain game lagi kalo enggak ya ke tempat potong rambutnya.”  
Penanya  : “Berapa lama bapak pergi untuk bermain game?” 
Narasumber  : “Biasanya sekitar 5jaman mbak.., karena tidak 
pasti.. semua tergantung kemauan bapak..” 
2. Narasumber Kedua 
a. profil 
Nama  : Andre Riyaldi (AR) 
Usia   : 31 
Agama  : Islam 
Pasangan  : Dian Rahayu (HR) 
Agama  : Islam 
Tahun menikah : 2010 
Pekerjaan  : Buruh Mebel 
Tempat tinggal : Sidomulyo Makamhaji 
b. Pertanyaan 
Penanya  : “Berapa gaji bapak dalam sebulan?” 
Narasumber  : “Yaa satu juta ada..” 
Penanya  : “Sudahkah terpenuhi kebutuhan rumah tangga 
dengan gaji yang bapak peroleh?” 
Narasumber  : “Gaji yang saya dapat sebisa mungkin saya 
kasihkan istri buat kebutuhan kedua anak saya, walau masih juga hutang 
 
 
dibeberapa teman, tetangga, tetapi saya kan juga butuh untuk 
kepentingan saya.” 
Penanya  : “Berapa lama (berpa jam) bapak dapat bertemu 
dengan keluarga dalam sehari?” 
Narasumber  : “Habis selesai kerja saya pulang,  makan ketemu 
anak-anak dulu, buat lepas lelah penat kemudian saya main PS ini.” 
Penanya  : “Berapa lama bapak pergi untuk bermain game?” 
Narasumber  : “Sekitar 4-5 jam kurang lebih segitu mbak…” 
Wawancara selanjutnya dengan Ibu Dian Rahayu (HR) istri dari 
bapak Andre (AR) 
Penanya  : “Berapa gaji yang bapak terima dalam sebulan?”  
Narasumber  : “Sekitar satu jutaan..” 
Penanya  : “Sudahkah terpenuhi kebutuhan rumah tangga 
dengan gaji yang bapak peroleh?” 
Narasumber  : “Untuk gaji satu juta degan dua anak belum lagi 
ntuk kebutuhan sehari-hari belum dapat memenuhi keperluan rumah 
tangga mbk..” 
Penanya  : “Berapa lama (berpa jam) bapak dapat bertemu 
dengan keluarga dalam sehari?” 
Narasumber  : “Dalam sehari kadang bisa ketemu dalam 3-4 jam 
saja, karena suami lebih sering bermain PS dan pulang untuk menemui 
anak-anak, kemudian makan lalu istirahat cuma sebentar.” 
Penanya  : “Berapa lama bapak pergi untuk bermain game?” 
 
 
Narasumber  : “Saya kurang tau ya mbak kalo masalah berapa 
jamnya tapi biasanya sih mulai 3 sampek 5jaman mbak..” 
3. Narasumber ketiga 
a. Profil 
Nama  : Ahda Setyoko (AS) 
Usia   : 35 
Agama  : Islam 
Pasangan  : Nurul Hidayati (AI) 
Agama  : Islam 
Tahun menikah : 2015 
Pekerjaan  : Wiraswasta (foto copy)  
Tempat tinggal : Banyuanyar 
b. Pertanyaan 
Penanya  : “Berapakah gaji yang bapak terima dalam 
sebulan?”  
Narasumber  : “Emm, dalam sebulan bersih itu, yang bisa saya 
kasihkan ke istri itu dua jutaan lebihya sedikit..” 
Penanya  : “Sudahkah terpenuhi kebutuhan rumah tangga 
dengan pendapatan yang bapak peroleh?” 
Narasumber  : “Sudah, buat hidup saya istri anak sama oprasional 
foto copyan.” 
 
 
Penanya  : “Berapa lama (berapa jam) bapak dapat bertemu 
dengan keluarga dalam sehari?” 
Narasumber  : “Tidak pasti ya. Saya kan kerja dari pagi, sekitar 
setengah 8 atau jam 7 mulai buka,  sampai isya', kemudian main PS dulu,  
baru pulang. Itung-itung buat refresing. Kadang pulang jam 11 malam 
kadang jam 1 pagi baru sampek di rumah.” 
Penanya  : “Berapa lama bapak pergi untuk bermain game?” 
Narasumber  : “Mungkin 3-4 jaman mbak…, kalo di kerjaan pun 
saya juga ngegame jadi ndk tentu untuk masalah jamnya.” 
Wawancara selanjutnya dengan Ibu Nurul Hidayati (AI) istri dari 
bapak Ahda Setyoko (AS) 
Penanya  : “Berapa gaji yang bapak terima dalam sebulan?” 
Narasumber  : “Pendapat bapak secara pasti ibuk tidak tau 
berapa, yang jelas bapak dalam sebulan biasanya ngasih uang tiga juta, 
kadang lebih kadang kurang.” 
Penanya  : “Sudahkah terpenuhi kebutuhan rumah tangga 
dengan pendapatan yang bapak peroleh?” 
Narasumber  : “Sudah sangat cukup dan terpenuhi untuk makan 
dan kebutuhan yang lainnya.” 
Penanya  : “Berapa lama (berpa jam) bapak dapat bertemu 
dengan keluarga dalam sehari?” 
Narasumber  : “Masalah waktu berapa lamanya belum tentu, yang 
pasti bapak itu sampai rumah sekitar jam 9 atau jam 10.” 
 
 
Penanya  : “Berapa lama bapak pergi untuk bermain game?” 
Nrasumber  : “Untuk lamanya bermain paling lama setau saya 
sekitar 4jaman, tapib kalua di kerjaan ngegame saya ndak tau mbak…” 
4. Narasumber keempat 
a. Profil 
Nama  : Joko Satyadi (MR) 
Usia   : 40 
Agama  : Islam 
Pasangan  : Roshita Damayanti (RA) 
Agama  : Islam 
Tahun menikah : 2000 
Pekerjaan  : Buruh Jahit 
Tempat tinggal : Pajang, Laweyan 
b. Pertanyaan 
Penanya  : “Berapakah gaji yang bapak terima dalam 
sebulan?” 
Narasumber  : “Dulu gaji yang say terima sekitar satu jutaan. 
Tapi itu dulu mbak, dan sekarang saya sudah tidak kerja,  dipecat sama 
bos saya.” 
Penanya  : “Dengan kondisi bapak yang sekarang, bagaimana 
bapak dalam memenuhi kebutuhan dalam rumah tangga?” 
 
 
Narasumber  : “Untuk sekarang saya belum mecari pekerjaan lagi 
jadi yang bekerja itu istri saya.” 
Penanya  : “Berapa lama (berapa jam) bapak dapat bertemu 
dengan keluarga dalam sehari?” 
Narasumber  : “Kalau dulu masih kerja paling smpek rumah jam 
11 malam,  tapi sekarang yaa pagi smpai sorenya dirumah. Paling jam 6 
saya baru kluar rumah,  cari suasana main PS disini dan kumpul bersama 
temen-temen mbk..” 
Penanya  : “Berapa lama bapak pergi untuk bermain game?” 
Narasumber  : “Biasanya sih sekitar 4-5 jaman mbk kadang juga 
lebih kalua pas lagi kumpul ma temen-temen.” 
Wawancara selanjutnya dengan Ibu Roshita Damayanti (RA) istri 
dari bapak Joko Setyadi (MR) 
Penanya  : “Berapa gaji yang bapak terima dalam sebulan?”  
Narasumber  : “Dulu sebelum bapak dipecat gaji bapak sekitar 
satu jutaan dan sekarang bapak ndak bekerja, sekarang mau tidak mau 
ibuk yang bekerja. 
Penanya  : “Sudahkah terpenuhi kebutuhan rumah tangga 
dengan kondisi suami yang saat ini? 
Narasumber  : “Karena sekarang saya yang bekerja, terlebih lagi 
hanya sebagai penjual cilok, jadi keperluan dalam keluarga belum 
terpenuhi.” 
 
 
Penanya  : “Berapa lama (berpa jam) bapak dapat bertemu 
dengan keluarga dalam sehari bu?”  
Narasumber  : “Walaupun bapak bekerja apa tidak, waktu yang 
diberikan untuk keluarga terbilang kurang, karena sampai sekarangpun 
bapak masih senang bermain game playstation bersama dengan teman-
temannya.” 
Penanya  : “Berapa lama bapak pergi untuk bermain game?” 
Narasumber  : “Kalau untuk berapa lamanya lama banget mbk. 
apalagi kalo udah kumpul ma temen-temennya. Bisa sampek 4jam sih 
mbak.”  
B. Hasil Wawancara Dengan Pemilik Ruko 
Penanya  : “Berapa jumlah pengunjung Ruko yang telah berkeluarga 
pak?” 
Narasumber  : “Kalau mengenai jumlahnya, saya tidak tau pasti mbak. 
Tetapi pengunjung yang telah berkeluarga juga tidak kalah banyaknya dengan 
mereka yang masih lajang, tapi ada sekitar 19 orang yang telah berkeluarga…” 
Penanya  : “Berapa jam sekiranya para pengunjuk yang telah 
berkeluarga bermain game playstation di sini pak?” 
Narasumber  : “Kalau untuk masalah durasinya itu bervariasi mbak, ada 
yang 4 jam bahkan yang 6 jam juga ada. Mereka kebanyakan bersama teman-
temannya, jadi waktu yang digunakan bermain tidak terasa..” 
 
 
Penanya  : “Sekitar berapakah usia mereka yang telah berkeluarga 
dalam bermain game playstation pak?” 
Narasumber  : “Kalau usia juga bervariasi sih mbak, ada yang umur 30 
an, bahkan ada yang umur 40an itu juga ada. Mereka biasanya sudah sejak muda 
telah bermain game, dan meraka juga bersama teman-temannya…” 
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